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PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA CV RACHMAT DI MAKASSAR 
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Penelitian ini dilakukan di kantor pusat CV. Rachmat Kota Makassar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh implementasi keselamatan  
dan  kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. Produktivitas karyawan 
dalam  sebuah perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Tujuan dari penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk menciptkan lingkungan  kerja 
yang aman, nyaman dan sehat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang 
digunakan untuk mendeskripsikan sebab dan akibat dari variabel yang diteliti. 
Penelitian ini  menetapkan sampel 77 responden yang ditentukan melalui rumus 
Slovin. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur dengan 
skala likert dan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi 
linear berganda. Hasil dari penelitian ini terkait implementasi keselamatan dan 
kesehatan kerja di lingkungan kantor pusat CV. Rachmat Kota Makassar adalah 
baik. Produktivitas karyawan tinggi, ada pengaruh yang signifikan pada 
keselamatan kerja dan  pengaruh yang tidak signifikan pada kesehatan kerja. 
 
Kata Kunci : Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Produktivitas  Karyawan, MSDM 
 
 
This research is done at CV. Rachmat Makassar. The purpose of this research is 
to analyze the effect of safety and health implementation on employee 
productivity. Employee productivity in a company is influenced by several factors, 
one of them is occupational safety and health (K3). The purpose of implementing 
safety and health is to create a safe, comfortable and healthy work environment. 
This type of research is a causal research used to describe the cause and effect 
of the variables studied. This study determined a sample of 77 respondents 
determined by the Slovin formula. Methods of data collection using 
questionnaires measured by Likert scale and data analysis using descriptive 
analysis and multiple linear regression analysis. The results of this study related 
to the implementation of safety and health in the environment of CV. Rachmat 
Makassar is good. Employee productivity is high, there is a significant effect on 
work safety and a non-significant effect on occupational health. 
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1  
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia memiliki peran vital dalam keberhasilan suatu 
organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang 
memerlukan perhatian dan perlakuan secara khusus oleh perusahaan. 
Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama perusahaan, harus mendapatkan 
perhatian serius dan dikelola dengan sebaik mungkin. Hal ini dimaksudkan agar 
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu bersaing di kancah 
global dan memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan (Hasibuan, 2007).  
Seiring dengan pertumbuhan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi di 
seluruh dunia serta munculnya inovasi-inovasi baru di bidang teknik produksi, 
telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan sumber daya manusianya, agar dapat meningkatkan kinerja yang 
diharapkan. Sumber daya manusia sebagai karyawan tidak lepas dari masalah 
yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sewaktu bekerja, 
dengan menjamin keselamatan dan kesehatan kerja dapat menumbuhkan 
semangat kerja pada karyawan. K3 merupakan hal yang penting secara 
ekonomi, moral, dan hukum, dan menjadi isu penting agar praktik bisnis tetap 
berjalan dengan baik. Bagi banyak perusahaan besar program keselamatan, 
kesehatan, dan lingkungan merupakan bentuk perlindungan kelangsungan hidup 





Masalah keselamatan dan kecelakaan kerja di Indonesia masih sering 
diabaikan, hal ini dapat dilihat dari masih tingginya angka kecelakaan kerja. Riset 
yang dilakukan oleh ILO (International Labor Organization) menemukan bahwa 
setiap hari rata-rata 6.000 orang, setara dengan satu orang setiap 15 detik atau 
2,2 juta orang pertahun meninggal akibat kecelakaan kerja, setiap detik terdapat 
160 pekerja mengalami sakit akibat kerja dan setiap tahun 270 juta pekerja 
menderita luka parah dan 160 juta lainnya mengalami penyakit jangka panjang 
ataupun pendek terkait dengan pekerjaan  mereka (ilo.org, 2013). Departemen 
Ketenagakerjaan juga mencatat bahwa sepanjang tahun 2009 telah terjadi 
54.398 kasus kecelakaan kerja di Indonesia, sedangkan pada tahun 2010 
mengalami kenaikan menjadi 98.000 kasus dan 1.200 kasus diantaranya 
mengakibatkan pekerja meninggal dunia. Jika dirata-rata maka ada tujuh pekerja 
yang meninggal dunia setiap hari di Indonesia karena pekerjaan yang dilakukan 
(Kompas.com, 2011).  
Tabel 1.1 
Jumlah Kasus Kecelakaan Akibat Kerja 2011-2014 
 





  Sumber: http://www.depkes.go.id 
Data pada Tabel 1.1 menggambarkan bahwa kasus kecelakaan kerja 
secara nasional tergolong tinggi. Walaupun angka jumlah kecelakaan pada tahun 
2014 mengalami penurunan sebesar 9.067 kasus, tetapi pada tahun 2014 masih 
tinggi dibandingkan dengan tahun 2011 dan 2012. Hal ini menunjukkan 
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keselamatan dan kesehatan kerja di Indonesia belum mendapatkan perhatian 
secara maksimal. Ramli (2010:3) mengemukakan bahwa kondisi ini disebabkan 
karena masih kurangnya kesadaran dan pemahaman kalangan usaha di 
Indonesia akan pentingnya aspek K3 sebagai salah satu unsur untuk 
meningkatkan daya saing.  
Pemaparan diatas menggambarkan bahwa jumlah kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja di Indonesia masih terbilang tinggi. Fenomena tersebut 
mengindikasikan kesadaran dan komitmen manajemen perusahaan terhadap 
aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih rendah terutama untuk 
beberapa kasus kesehatan yang tingkat penyakit akibat pekerjaannya masih 
sangat tinggi dibandingkan dengan tingkat kecelakaan akibat kerja. Tingginya 
kasus penyakit akibat kerja daripada kecelakaan kerja menunjukkan bahwa 
aspek kesehatan sangat penting untuk menjadi perhatian utama manajemen 
perusahaan. Aspek kesehatan harus diperhatikan karena aspek ini tidak hanya 
mengatur para pekerja yang berada di luar ruangan namun juga yang berada di 
dalam ruangan. Pekerja yang berada di dalam ruangan juga rentan terhadap 
penyakit akibat kerja. 
Kecelakaan dan gangguan kesehatan kerja merupakan akibat dari 
pelaksanaan K3 yang kurang baik. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan 
menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang terintegrasi 
dengan baik. Penerapan K3 ini mengatur bagaimana proses sebuah pekerjaan 
agar mampu melindungi karyawan dari dampak buruk akibat pekerjaan yang 
dilakukan maupun akibat lingkungan pekerjaan. Lingkungan kerja yang buruk 
merupakan salah satu penyebab seringnya terjadi kecelakaan dan gangguan 
kesehatan. Penciptaan lingkungan tempat kerja yang nyaman, dan sehat 
sehingga dapat menekan serendah mungkin resiko kecelakaan dan penyakit 
Friend & Kohn, 2007). 
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Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dibuat sebagai upaya 
mencegah timbulnya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan 
cara mengenali hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja serta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja. Implementasi K3 merupakan bagian dari penerapan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). SMK3 merupakan sistem 
pengelolaan K3 secara sistematis dan komprehensif yang  terdiri dari proses 
perencanaan, penerapan, pengukuran, dan pengawasan (Ramli, 2010:46). Pada 
tahapan yang kedua dari penerapan SMK3 adalah tahapan di mana proses 
implementasi K3 dibuat. Pada proses penerapan K3 akan dibuat berbagai 
macam prosedur, peraturan dan kebijakan mengenai implementasi keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) dalam sebuah perusahaan. 
Keselamatan (safety) mencakup perlindungan karyawan dari cedera yang 
disebabkan oleh kecelakaan sedangkan kesehatan (health) mengacu pada 
kebebasan dari penyakit fisik maupun emosional (Mondy, 2008:82). Istilah 
keselamatan dan kesehatan tempat kerja (workplace safety and health) mengacu 
pada kondisi psikologis fisik dan psikologis pekerja yang merupakan hasil dari 
lingkungan yang diberikan oleh perusahaan. Jika suatu perusahaan melakukan 
pengukuran keamanan dan kesehatan kerja yang efektif, akan semakin sedikit 
pegawai yang mengalami dampak penyakit jangka pendek atau jangka panjang 
akibat bekerja di perusahaan tersebut (Jackson, Schuler & Werner, 2011:267). 
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa keselamatan dan kesehatan mengacu 
pada kondisi psikologis fisik yang berhubungan dengan fisik seseorang, misalnya  
seperti kecelakaan yang berakibat pada hilangnya nyawa, terkena berbagai 
penyakit ataupun cedera yang terlihat secara fisik pada seseorang, dan kondisi 
psikologis mencakup antara lain gejala kesehatan mental yang buruk seperti 
malas dalam bekerja, jenuh, kelelahan dan emosional. 
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Fasilitas dan program keselamatan dan kesehatan kerja mutlak untuk diatur 
di dalam perusahaan. Berbagai fasilitas dan program K3 diatur guna 
meningkatkan kesehatan dan keselamatan yang dapat mengurangi pengeluaran 
perusahaan. Di sisi lain, masih  banyak perusahaan menilai bahwa pengadaan 
fasilitas-fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja justru akan menambah biaya. 
Padahal biaya tersebut bisa dikatakan sebagai biaya investasi, sehingga 
sebenarnya biaya tersebut dikeluarkan untuk memperoleh manfaat yang lebih 
besar dikemudian hari. 
Bercermin pada beberapa permasalahan yang terjadi di perusahaan, 
kurangnya kesadaran akan pentingnya program K3 menjadi pokok persoalan 
utama yang harus diselesaikan, maka seharusnya pihak manajer perusahaan 
perlu memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap pentingnya 
pemahaman, serta program pelaksanaan K3 dalam organisasi perusahaan. 
Perusahaan harus fokus dalam menyusun program-program dan fasilitas K3, 
sehingga akan tercipta sebuah desain pekerjaan dan lingkungan pekerjaan yang 
mampu melindungi karyawan dari berbagai macam bahaya terkait keselamatan 
dan kesehatan kerja yang mengancam.  
Perkembangan perusahaan sangat tergantung pada produktivitas karyawan 
yang dimilikinya. Melalui program K3 yang baik, diharapkan dapat menurunkan 
tingkat kecelakaan kerja dan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan. 
Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga diharapkan 
produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung keberhasilan 
bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya (Ridley, 
2008;39). Pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 Pasal 86 
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengatur bahwa setiap 
pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 
keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan dan perlakuan yang 
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sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. Pada ayat 2 
di pasal dan Undang-Undang yang sama juga mengatakan bahwa untuk 
melindungi keselamatan pekerja/ buruh guna mewujudkan produktivitas kerja 
yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja. 
Peraturan di atas menegaskan bahwa aspek K3 wajib untuk dilaksanakan 
disetiap perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari risiko pekerjaan yang 
dilakukan sehingga mendorong produktivitas kerja karyawan (Ria et al., 2012 
dan Katsuro et al., 2010). 
Ada berbagai perusahaan dari berbagai sektor yang telah menerapkan K3 di 
Indonesia, khususnya di Makassar. Salah satu perusahaan yang sudah 
menerapkan K3 di Makassar adalah CV Rahmat. CV Rachmat adalah “ Brand “ 
yang diberikan untuk divisi property dari PT Rachmat Delapan Putera sebagai 
induk perusahaan. Unit ini bergerak dalam bidang jasa penyewaan tenda dan 
peralatan lainnya (property) untuk kebutuhan “special event”. Dengan 
slogan  “the first class tent”  CV Rachmat berfokus kepada produk tenda dan 
dekorasinya, termasuk semua peralatan pendukungnya, misalnya dekorasi 
taman, dekorasi ruangan, tenda pernikahan, dan lain-lain. CV Rachmat  tidak 
hanya sekedar penyewaan tenda biasa, namun CV Rachmat juga memberikan 
konsultasi  dan pelayanan yang terbaik terhadap semua clientnya demi 
mensukseskan “special event”  yang akan diselenggarakan. Perjalanan selama 
30 tahun telah mematangkan divisi ini menjadi salah satu perusahaan jasa 
penyewaan  tenda yang terpercaya di  Sulawesi Selatan  dan bahkan di 
Indonesia Timur. Kalla Group, Bosowa Group, Lippo Group, Citraland, Trans 
Studio dan Group Hotel Clarion adalah sebagian diantara pelanggan loyal yang 
telah menjalin hubungan kemitraan (partnership) dengan CV Rachmat.  Selain 
pihak swasta, CV Rachmat juga menjalin hubungan yang baik dengan pihak 
pemerintahan, baik Pemerintah Kabupaten yang ada di wilayah Sulawesi 
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Selatan, Pemerintah Kota Makassar maupun Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam menyelenggarakan event dengan skala lokal maupun nasional. 
Implementasi program K3 di CV Rachmat sudah diterapkan sejak lama dan 
menjadi tanggung jawab bagian sistem manajemen yang mengontrol mengenai 
kesehatan dan keselamatan kerja baik yang ada di kantor pusat maupun kantor 
cabang. Pada proses penerapan kesehatan menjadi tanggung jawab bagian 
pelayanan SDM yang mengatur mengenai layanan kesehatan yang diberikan 
kepada karyawan. Apabila perusahaan mampu menciptakan keselamatan dan 
kesehatan kerja yang optimal, maka akan tercipta kondisi kerja yang nyaman, 
aman, dan sehat serta proses aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan 
lancar, sehingga akan meningkatkan produktivitas karyawan. Terakhir, alasan 
yang mendasari topik penelitian ini adalah bahwa salah satu upaya peningkatan 
produktivitas dan keuntungan perusahaan (profit) dapat dilakukan melalui usaha 
penekanan total jumlah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta biaya ganti 
rugi atau asuransi yang harus ditanggung.  
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) oleh CV. Rahmat 
diharapkan dapat menciptakan sebuah kondisi yang aman dan kondusif bagi 
tenaga kerjanya dalam bekerja, tanpa adanya suatu kecelakaan atau gangguan 
yang merugikan tenaga kerja. Prosedur Tetap (Protap) yang disusun secara rinci 
oleh CV. Rachmat telah mencakup langkah yang harus dipatuhi dalam kegiatan 
operasional proyek event atau tenda, yang terdiri dari kegiatan harian, kegiatan 
praproyek, kegiatan pada lokasi proyek, dan kegiatan pasca proyek. Prosedur ini 
tersedia bagi personil untuk digunakan di area tempat pelaksanaan itu 
dilakukan. Hal – hal di atas menjadi acuan pentingnya mematuhi prosedur 
tersebut ini sebagai penunjang usaha peningkatan kinerja dan pertumbuhan 
bisnis CV. Rachmat. Oleh karena itu, menarik untuk ditelusuri apakah 
perkembangan yang diperoleh oleh CV Rachmat sejalan dengan program 
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implementasi K3 yang selayaknya dilakukan oleh perusahaan tenda dan 
dekorasi terbaik di Kota Makassar tersebut. Mengacu pada pemaparan di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Rachmat Kota 
Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Keselamatan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas 
karyawan CV. Rachmat Kota Makassar? 
2. Apakah Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan    
CV. Rachmat Kota Makassar? 
3. Diantara variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), manakah 
yang berpengaruh dominan terhadap Produktivitas karyawan CV. 
Rachmat Kota Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Produktivitas karyawan CV. Rachmat Kota Makassar. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas 
karyawan CV. Rachmat Kota Makassar 
3. Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh dominan terhadap 




1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bidang akademis, digunakan untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan khususnya di bidang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dan umumnya di bidang Manajemen Sumber 
Daya Manusia. 
2. Bidang praktis, memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan 
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengembangkan implementasi 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam mengelola produktivitas 
karyawan. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk menguji pengaruh K3 terhadap 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Berbagai istilah yang dipakai untuk menunjukkan manajemen sumber 
daya manusia antara lain: manajemen sumber daya manusia, manajemen 
sumber daya insani, manajemen personalia, manajemen kepegawaiaan, 
manajemen perburuhan, manajemen tenaga kerja, administrasi personalia 
(kepegawaian), dan hubungan industrial.  
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi atau bidang 
produksi, pemasaran, keuangan maupun kepegawaian. Karena sumber daya 
manusia dianggap semakin penting peranannya dalam pencapaian tujuan, maka 
berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia 
(SDM) dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut dengan 
Manajemen sumber daya manusia. 
 Pengertian manajemen sumber daya manusia menurut beberapa ahli,  
diantaranya ialah Dessler (2003:2), manajemen sumber daya manusia adalah 
kebijakan dan cara-cara yang dipraktekan dan berhubungan dengan 
pemberdayaan manusia atau aspek-aspek SDM dari sebuah posisi manajemen 
termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan penilaian. Sedangkan 
menurut Hasibuan (2007), Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja, agar efektif dan efisien 
membantu terujudnya tujuan. Menurut Handoko (2001), Manajemen sumber 






penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu 
maupun organisasi. 
Dari berbagai definisi para ahli manajemen sumber daya manusia diatas 
dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
proses yang dilakukan oleh atasan untuk memperoleh, mempertahankan, dan 
mengembangkan tenaga kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas agar 
tenaga kerja dapat didayagunakan secara efektif dan efisien guna mencapai 
tujuan perusahaan. Fokus sumber daya manusia adalah masalah tenaga kerja 
manusia, yang diatur menurut perpaduan fungsi manajemen dengan fungsi 
operasional SDM diantaranya planning, organizing, actuating, dan controlling, 
dalam melaksanakan kegiatan recruitmen, development, maintenance, 
integration, separation agar efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
 
2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
2.2.1 Keselamatan Kerja 
 Perlindungan tenaga kerja meliputi beberapa aspek dan salah satunya 
yaitu perlindungan keselamatan, perlindungan tersebut bermaksud agar tenaga 
kerja secara aman melakukan kerjaannya sehari-hari untuk meningkatkan 
produksi dan produktivitas. Tenaga kerja harus memperoleh perlindungan dari 
berbagai permasalahan disekitarnya dan pada dirinya yang dapat menimpa atau 
mengganggu dirinya serta pelaksanaan pekerjaannya. 
 Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2002;245) mendefinisikan 
keselamatan kerja menunjuk pada perlindungan kesejahteraan fisik dengan 
tujuan mencegah terjadinya kecelakaan atau cedera yang terkait dengan 
pekerjaan. Program keselamatan yang dirancang dan dikelola dengan baik dapat 




seperti kompensasi para pekerja dan denda.Keselamatan (safety) mencakup 
perlindungan karyawan dari cedera yang disebabkan oleh kecelakaan yang 
berkaitan dengan pekerjaan (Mondy, 2008:82), sedangkan menurut Malthis dan 
Jackson (2002:245) keselamatan merujuk pada perlindungan terhadap 
kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan 
dan menurut Swasto (2011:107) mengatakan bahwa keselamatan kerja 
menyangkut segenap proses perlindungan tenaga kerja terhadap kemungkinan 
adanya bahaya yang timbul dalam lingkungan pekerjaan. Dari berbagai teori 
diatas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja mencakup perlindungan 
karyawan dari kemungkinan bahaya yang terjadi di lingkungan kerja meliputi 
perlindungan dari kecelakaan dan cedera akibat suatu pekerjaan.  
 
Menurut Mathis dan Jackson (2002), program manajemen keselamatan 
kerja yang efektif adalah:  
a. Komitmen dan tanggung jawab perusahaan  
Inti manajemen keselamatan kerja adalah komitmen perusahaan dan 
usaha-usaha keselamatan kerja yang komperhensif. Usaha ini 
sebaiknya dikoordinasikan dari tingkat manajemen paling tinggi untuk 
melibatkan seluruh anggota perusahaan. Begitu komitmen dibuat 
untuk adanya keselamatan kerja, usaha-usaha perencanaan harus 
dikoordinasikan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh para atasan, 
manajer, spesialis keselamatan kerja dan spesialis sumber daya 
manusia. 
b. Kebijakan dan disiplin keselamatan kerja  
Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta 
mendisiplinkan pelaku pelangaran, merupakan komponen penting 




perlunya perilaku kerja yang aman dan memberikan umpan balik 
terhadap praktik-praktik keselamatan kerja yang positif, juga sangat 
penting dalam meningkatkan keselamatan para pekerja.  
c. Komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja  
Satu cara untuk mendorong keselamatan kerja karyawan adalah 
dengan melibatkan seluruh karyawan di setiap kesempatan dalam 
sesi pelatihan tentang keselamatan kerja dan dalam pertemuan-
pertemuan komite, di mana pertemuan ini juga diadakan secara rutin. 
Sebagai tambahan dalam keselamatan kerja, komunikasi yang terus-
menerus dalam membangun kesadaran keselamatan kerja juga 
penting.  
d. Komite keselamatan kerja  
Para pekerja sering kali dilibatkan dalam perencanaan keselamatan 
kerja melalui komite keselamatan kerja, kadangkala terdiri dari para 
pekerja yang berasal dari berbagai tingkat jabatan dan departemen. 
Komite keselamatan kerja biasanya secara reguler memiliki jadwal 
meeting, memiliki tanggung jawab spesifik untuk mengadakan 
tinjauan keselamatan kerja, dan membuat rekomendasi dalam 
perubahan-perubahan yang diperlukan untuk menghindari kecelakaan 
kerja di masa mendatang.  
e. Inspeksi, penyelidikan kecelakaan kerja, dan pelatihan  
Pada saat terjadi kecelakaan, maka harus diselidiki oleh komite 
keselamatan kerja perusahaan atau oleh koordinator keselamatan 
kerja. Dalam menyelidiki lokasi kecelakaan, adalah penting untuk 
menetapkan kondisi fisik dan lingkungan yang turut menyumbang 




terhadap karyawan yang mengalami kecelakaan, dengan atasan 
langsungnya, dan para saksi kecelakaan itu.  
Dalam penyelidikan kecelakaan kerja ada kaitan eratnya dengan 
penelitian, untuk menetapkan cara-cara mencegah terjadinya 
kecelakaan. Kemudian rekomendasi harus dibuat tentang bagaimana 
kecelakaan tersebut dapat dicegah, dan perubahan-perubahan apa 
yang diperlukan untuk mencegah kecelakaan yang sama. 
Mengidentifikasikan sebab-sebab kecelakaan terjadi sangat berguna, 
namun mengambil langkah-langkah dalam mencegah kecelakaan 
yang sama juga sangat penting.  
f. Evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja  
Perusahaan harus mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha 
keselamatan kerjanya. Sama seperti catatan akuntansi perusahaan 
yang diaudit, usaha-usaha keselamatan kerja perusahaan juga harus 
diaudit secara periodik. Analisis ini harus dirancang untuk mengukur 
kemajuan dalam manajemen keselamatan kerja.  
 
Menurut Gary Dessler (1997), ada tiga alasan perlunya program-program 
keselamatan kerja:  
1. Moral  
Para manajer melakukan upaya pencegahan kecelakaan, dan atas 
dasar kemanusiaan. Mereka melakukan hal ini untuk meringankan 
penderitaan karyawan yang mengalami kecelakaan dan keluarganya.  
2. Hukum  
Terdapat berbagai peraturan perundang-undang yang mengatur 
tentang keselamatan kerja dan hukuman terdapat pihak-pihak yang 




perundang-undangan itu, perusahaan dapat dikenakan denda dan 
para supervisor dapat ditahan apabila ternyata bertanggungjawab 
atas kecelakaan fatal. Manajer yang terbukti bersalah dikenakan 
hukuman penjara selama lima tahun dengan masa percobaan 
sepuluh tahun.  
3. Ekonomi  
Biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan akan cukup meskipun 
kecelakaan yang terjadi sangat tinggi ataupun kecelakaan yang terjadi 
kecil. Asuransi kompensasi karyawan ditunjukkan untuk memberi 
ganti rugi kepada pegawai yang mengalami kecelakaan. Asuransi ini 
tidak meliputi biaya langsung dan tidak langsung lainnya yang 
dikaitkan dengan kecelakaan. 
 
Menurut  Dessler (1997), terdapat tiga penyebab kecelakaan yang utama 
yaitu sebagai berikut:  
1.  Kemungkinan terjadinya kecelakaan  
Seperti berjalan di samping jendela kaca tepat pada saat seseorang 
melempar bola pada jendela tersebut, memiliki andil yang besar bagi 
timbulnya kecelakan.  
2. Kondisi yang tidak aman, meliputi:  
-  Peralatan yang tidak diamankan dengan baik.  
-  Peralatan yang rusak.  
- Pengaturan atau prosedur yang berbahaya di sekitar mesin-mesin   
atau peralatan.  
- Gudang yang tidak aman: terlalu sesak atau banyaknya jumlah barang 





⁻ Penerangan yang tidak baik (menyilaukan, gelap).  
⁻ Ventilasi yang tidak baik (pengaturan udara tidak baik atau sumber 
udara kotor).  
3. Tindakan yang tidak aman dari pihak pegawai, meliputi:  
- Tidak mengamankan peralatan. 
- Tidak menggunakan pakaian pelindung atau peralatan 
perlindungan.  
- Membuang benda sembarangan.  
- Bekerja dengan kecepatan yang tidak aman (apakah terlalu cepat 
atau terlalu lambat menyebabkan tidak berfungsinya alat pengaman 
dengan memindahkan).  
- Menggunakan peralatan yang tidak aman atau dengan ceroboh.  
- Menggunakan prosedur yang tidak aman dalam memuat, 
menempatkan, mencampur dan mengkombinasi.  
- Mengambil posisi yang tidak aman di bawah beban yang 
tergantung.  
- Mengangkat barang dengan ceroboh, mengganggu/menggoda, 
bertengkar, bermain-main dan sebagainya  
 
Berdasarkan teori Wills et al (2005) dan Thomas (2004) yang ditulis oleh 
Ukhisia et al (2013:96) mengatakan bahwa untuk mengukur aspek keselamatan 
kerja dapat dilihat dari penerapan alat pelindung diri (APD), beban kerja, 
peraturan keselamatan kerja, komunikasi dan dukungan, serta pentingnya 







2.2.2  Kesehatan Kerja 
Program kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting dan perlu 
diperhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan adanya program kesehatan 
kerja yang baik akan memberikan keuntungan bagi para karyawan secara 
material, karena karyawan akan lebih jarang absen, bekerja dengan lingkungan 
yang lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu 
untuk bekerja lebih lama. Kesehatan mengacu pada kebebasan dari penyakit 
fisik maupun emosional (Mondy, 2008:82), sedangkan menurut Malthis dan 
Jackson (2002:245) menyatakan bahwa kesehatan merujuk pada kondisi umum 
fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum, dan menurut Swasto (2011:107) 
kesehatan kerja menyangkut kesehatan fisik dan mental. Kesehatan mencakup 
seluruh aspek kehidupan manusia termasuk lingkungan kerja. Dari berbagai teori 
diatas dapat disimpulkan bahwa kesehatan mengacu pada kebebasan dari 
penyakit fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. 
Terdapat beberapa teknik baku yang dapat digunakan dalam 
pemeliharaan kesehatan pekerja. Ini meliputi pengambilan keputusan 
pencegahan penyakit, yang memberikan sarana-sarana untuk mencegah pekerja 
berkontak dengan substansi-substansi berbahaya, dan memastikan bahwa jika 
para pekerja terluka,  cederanya dirawat dengan benar (Ridley, 2008;131).  
Pekerja yang tidak sehat dapat meningkatkan pengeluaran perusahaan. 
Dengan meningkatkan kesehatan pegawainya, perusahaan dapat mengurangi 
pengeluaran tersebut dan meningkatkan keuntungan mereka. Penyakit akibat 
kerja dapat menimbulkan kerugian bagi pihak pekerja maupun perusahaan, 
antara lain: (Jackson, Schuler & Werner, 2011; 297) 
 Produktivitas saat bekerja menurun karena penyakit 
 Gangguan produksi karena ketidakhadiran dan tingkat keluar masuk 
pegawai 




Menurut Robert L. Mathis (2002), masalah kesehatan karyawan sangat 
beragam dan kadang tidak tampak. Penyakit ini dapat berkisar mulai dari 
penyakit ringan seperti flu hingga penyakit yang serius yang berkaitan dengan 
pekerjaannya. Beberapa karyawan memiliki masalah kesehatan emosional, 
lainnya memiliki masalah obat-obatan dan minuman keras. Beberapa persoalan 
kesehatan ini kronis, lainnya hanya sementara. Akan tetapi, semua penyakit 
tersebut dapat mempengaruhi operasi perusahaan dan produktivitas individual 
karyawan. Tinjauan pada beberapa masalah kesehatan yang umum di tempat 
kerja adalah seperti berikut:  
1. Merokok di tempat kerja 
Sejumlah peraturan negara dan daerah telah dikeluarkan yang 
mengatur masalah merokok di tempat kerja dan tempat umum. 
Dikeluarkannya peraturan ini dipandang secara positif oleh para 
pengusaha, karena membebaskan para pengusaha dari kewajiban 
untuk mengeluarkan peraturan ini. Akan tetapi, tidak seperti legislatif 
negara, banyak sidang pengadilan yang enggan atau ragu untuk  
menyelesaikan persoalan tentang merokok di tempat kerja. 
Pengadilan secara jelas lebih memilih secara damai bukannya 
melarang atau mendukung hak karyawan untuk merokok. Sebagai 
hasil penelitian kesehatan, keluhan para karyawan yang tidak 
merokok dan beberapa peraturan negara bagian, banyak pengusaha 
yang menetapkan kebijakan dilarang merokok diseluruh tempat kerja. 
Meskipun para karyawan cenderung protes pada awalnya ketika 
larangan merokok diresmikan, namun mereka tampaknya tidak sulit 
menyesuaikan diri pada akhirnya, dan mungkin akan berhenti 
merokok atau mengurangi jumlah rokok yang mereka gunakan setiap 




2. Stres  
Tekanan dari kehidupan modern, ditambah juga dengan tuntutan 
pekerjaan, dapat menyebabkan ketidakseimbangan emosi yang 
akhirnya disebut sebagai ”stres”. Akan tetapi, tidak seluruh stres itu 
tidak menyenangkan. Pada kenyataannya, terdapat bukti bahwa 
orang-orang memerlukan sejumlah stimulasi tertentu, dan bahwa 
monoton itu dapat membawa persoalan juga, sama halnya dengan 
kelebihan kerja. Istilah stres biasanya merujuk pada stres yang 
berlebihan. Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa beberapa 
orang menggunakan alkohol atau obat-oabatan sebagai cara 
membantu mengurangi stres. Sedangkan menurut Gary Dessler 
(1997) stres adalah kelesuan merupakan masalah kesehatan yang 
potensial lainnya di tempat kerja. Upaya mengurangi stres dalam 
pekerjaan antara lain meliputi hal-hal seperti meninggalkan pekerjaan 
sebentar, mendelegasikan pekerjaan dan menyusun suatu “daftar 
kekhawatiran”.  
Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Ukhisia et al (2013:96) pengukuran 
kesehatan kerja dapat dilakukan dengan melihat aspek lingkungan kerja fisik, 
sarana dan pelayanan kesehatan, sarana rekreasi  dan peraturan kesehatan 
kerja. 
2.2.3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
Menurut Ramli (2010:46) Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan konsep pengelolaan K3 secara sistematis 
dan komprehensif dalam suatu sistem manajemen yang utuh melalui proses 
perencanaan, penerapan, pengukuran dan pengawasan. SMK3 merupakan 
sistem yang digunakan untuk mengelola aspek K3 dalam organisasi atau 
perusahaan dengan menerapkan sistem manajemen untuk mencapai hasil yang 




Menurut Ramli (2010;48-49) tujuan SMK3 digolongkan sebagai berikut: 
1. Sebagai alat ukur kinerja K3 dalam organisas 
Sistem Manajemen K3 digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja 
penerapan K3 dalam organisasi. Dengan membandingkan pencapaia K3 
organisasi dengan persyaratan tersebut, organisasi dapat mengetahui 
tingkat pencapaian K3. 
2. Sebagai pedoman implementasi K3 dalam organisasi Sistem Manajemen 
K3 dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan dala mengembangkan 
sistem manajemen K3. 
3. Sebagai dasar penghargaan 
Sistem Manajemen K3 juga digunakan sebagai dasar untuk pemberian 
penghargaan K3 atas pencapaian kinerja K3. Penghargaan K3 diberikan 
atas pencapaian kinerja K3 sesuai dengan tolak ukur masing-masing.   
Secara normatif sebagaimana terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 
50 Tahun 2012 Pasal 1, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) adalah bagian dari sistem manajemen  perusahaan secara keseluruhan 
dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna 
terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. Dari teori tersebut 
dapat disimpulkan bahwa SMK3 merupakan bagian dari sistem manajemen 
perusahaan yang berkaitan dengan pengelolaan K3 secara sistematis dan 
komprehensif melalui proses perencanaan, penerapan, pengukuran dan 
pengawasan yang bertujuan untuk mengendalikan resiko pekerjaan agar tercipta 
lingkungan kerja yang aman, efisien dan produktif. 
 
2.3. Pengertian Produktivitas Kerja 
Produktivitas menyangkut masalah akhir, yakni seberapa besar hasil 




efisiensi dan efektivitas. Efisiensi diukur dengan rasio input dan output atau 
dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi dari hasil kinerja, 
seperti misalnya jumlah makan siang yang dilayani dalam kafetaria sekolah atau 
jumlah penangkapan yang dilakukan oleh petugas polisi dan identifikasi jumlah 
sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output tertentu (Sulistiyani 
dan Rosidah, 2009:247). 
Produktivitas dikatakan sebagai perbandingan efektivitas menghasilkan 
keluaran (output) dengan efisiensi penggunaan sumber- sumber masukan 
(input). Sehingga produktivitas merupakan perbandinganantara hasil yang 
dicapai dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan 
(Ardana, Mujiati & Mudiartha, 2012:270). Sedangkan produktivitas tenaga kerja 
adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 
persatuan waktu, atau sejumlah barang/jasa yang dapat dihasilkan oleh 
seseorang atau kelompok orang/karyawan dalam jangka waktu tertentu (Ardana, 
Mujiati & Mudiartha, 2012:270). 
Dari pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa produktivitas kerja 
adalah penggunaan sumber daya manusia, keterampilan, teknologi dan 
manajemen untuk memperbaiki kehidupan agar menjadi lebih baik dari hari 
sebelumnya. Seorang karyawan dapat dikatakan produktif apabila ia mampu 
menghasilkan jumlah produk yang lebih banyak dibandingkan dengan karyawan 
lain dalam waktu yang sama (Hameed & Amjad, 2009;3) Mengingat pentingnya 
peranan manusia dalam suatu perusahaan, yang apabila salah memanfaatkan 
tenaga kerja manusia tersebut akan dapat menimbulkan masalah yang sangat 
rumit, yang justru bisa menghancurkan tujuan perusahaan yang bersangkutan. 
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 
adalah tingkat pemenuhan kebutuhan akan rasa aman, keselamatan (safety) dan 




produktivitas tidak akan tercapai jika dalam proses kerjanya terjadi kecelakaan 
atau kerusakan yang dapat mengakibatkan kualitas menurun dan kapasitas 
produksi tidak tercapai (Shikdar & Sawaqed dalam Atika, 2012). Oleh sebab itu 
keselamatan dan kesehatan kerja berperan penting dalam menjamin keamanan 
dalam proses produksi, sehingga produktivitas kerja karyawan dapat tercapai 
(Ridley, 2008;57). 
Adapun alat ukur produktivitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengacu pada teori Hameed & Amjad (2009;5). Menurutnya faktor-faktor 
yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi:  
1. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 
karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standart yang ada 
atau ditetapkan oleh perusahaan. 
2. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 
dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan karyawan. Dalam hal ini 
merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya secara teknis dengan perbandingan standart yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 
3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada 
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas 
yang diselesaikan diawal waktu sampai menjadi output. 
 
2.4. Hubungan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 




kesehatan kerja merupakan dua hal yang sangat penting untuk diterapkan di 
tempat kerja. Namun terdapat beberapa lingkungan kerja yang tidak layak yang 
berimbas pada bahaya yang akan timbul di tempat kerja tersebut, sehingga 
menimbulkan angka kecelakaan kerja yang tinggi. Selain itu, hal tersebut juga 
membuat pekerja tidak nyaman sehingga mengakibatkan produktivitas menurun. 
Apabila perusahaan dapat mengelola keselamatan dan kesehatan kerja dengan 
baik maka dapat mengurangi atau menghilangkan kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja serta dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan (Shikdar & 
Sawaqed, 2004:223-224). 
Pekerja yang sehat, diharapkan dapat bekerja dengan produktivitas yang 
tinggi. Upaya kesehatan kerja yang menghasilkan pekerja yang sehat dan 
produktif, menguntungkan pekerja dan perusahaan yang keduanya terikat dalam 
sistem kerja. Sebaliknya, produktivitas pekerja  akan menurun apabila pekerja 
tidak sehat (Kurniawidjaja, 2010:113). 
Jika tempat kerja aman dan sehat, setiap orang dapat melanjutkan 
pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. Sebaliknya, jika tempat kerja tidak 
terorganisir dan banyak terdapat bahaya, kerusakan dan absen sakit tak 
terhindarkan, mengakibatkan hilangnya pendapatan bagi pekerja dan 
produktivitas berkurang bagi perusahaan (ILO, 2013:1). Dengan memberikan 
jaminan terhadap kondisi kerja yang aman dan sehat berarti perlu dilakukan 
pencegahan, pemberantasan penyakit dan kecelakaan akibat kerja, 
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dan gizi, perawatan dan meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas kerja, menghindari kelelahan kerja, meningkatkan 
gairah kerja dan perlindungan masyarakat sekitar perusahaan agar terhindar dari 
bahaya pengotoran dari  perusahaan setempat (Swasto, 2011:108-109). 




peningkatan produktivitas individu. Produktivitas tidak akan tercapai jika dalam 
proses kerja terjadi kecelakaan atau kerusakan yang dapat mengakibatkan 
kualitas menurun dan kapasitas produksi tidak tercapai (Shikdar & Sawaqed, 
2004:564). Oleh sebab itu keselamatan  dan kesehatan kerja berperan penting 
dalam menjamin keamanan dalam proses produksi, sehingga produktivitas kerja 
karyawan dapat tercapai (Ridley, 2008:57). 
Lamm, Massey & Perry (2006:76) mengatakan bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja bertujuan untuk antara lain : 
⁻ Memberikan jaminan rasa aman dan nyaman bagi karyawan dalam 
berkarya pada semua jenis dan tingkat pekerjaan.  
⁻ Menciptakan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan 
sejahtera serta bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
⁻ Meningkatkan produktivitas. 
⁻ Mengelola pengeluaran. 
Menurut  Swasto  (2011:108)  program  kesehatan  kerja  berfungsi untuk: 
1. Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang 
setinggi-tingginya, baik karyawan perusahaan, petani, nelayan, pegawai 
negeri atau pekerja bebas. 
2. Sebagai alat untuk meningkatkan produksi, yang berlandaskan pada 
tingkat efisiensi dan tingkat produktivitas kerja manusia. 
Berdasarkan Undang-undang No 01 Tahun 1970 dalam buku karangan 
Ardana, Mujiati dan Mudiartha (2012:212-213) mengatakan bahwa keselamatan 
dan kesehatan kerja dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Melindungi tenaga kerja ditempat kerja agar selalu terjamin 
keselamatan dan kesehatannya sehingga dapat diwujudkan 
peningkatan produksi dan produktivitas tenaga kerja. 




dalam keadaan selamat dan sehat. 
3. Melindungi bahan dan peralatan produksi agar dapat dicapai secara 
aman dan efisien.  
Sedangkan menurut Mondy (2008:87) mengatakan ada beberapa alasan 
mengapa manajemen perlu melakukan dukungan terhadap program 
keselamatan adalah untuk menghindari berbagai hal berikut : 
1. Kerugian pribadi 
2. Kerugian finansial bagi orang yang cedera 
3. Kehilangan produktivitas 
4. Premi asuransi yang lebih tinggi 
5. Kemungkinan hukuman penjara 
6. Tanggungjawab sosial 
Keuntungan yang didapatkan perusahaan terkait penerapan K3 ini juga 
sangat beragam. Yakni (Jackson, Schuler & Werner, 2011:264): 
1. Produktivitas yang lebih tinggi karena berkurangnya hari kerja yang 
hilang. 
2. Meningkatnya efisiensi dan kualitas tenaga kerja yang lebih sehat. 
3. Berkurangnya pengeluaran medis dan asuransi. 
4. Menurunnya tingkat pembayaran pegawai dan pembayaran langsung 
karena sedikit tuntutan yang diajukan. 
5. Serta meningkatnya reputasi sebagai perusahaan terbaik. 
Hakikat dan tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja yaitu bahwa 
faktor K3 berpengaruh langsung terhadap efektvitas kerja pada tenaga kerja dan 
juga berpengaruh terhadap efisiensi produksi dari suatu perusahaan industri, 
sehingga dengan demikian mempengaruhi tingkat pencapaian produktivitasnya. 
Karena pada dasarnya tujuan K3 adalah untuk   melindungi  para   tenaga   kerja   




tenaga kerja yang sehat dan produktif sehingga upaya pencapaian produktivitas 
yang semaksimalnya dari suatu perusahaan dapat lebih terjamin (Ridley, 
2008:54). 
Dari berbagai macam teori yang telah dikemukakan diatas, tentang 
hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja 
menunjukkan bahwa pada dasarnya berbagai macam program keselamatan dan 
kesehatan kerja merupakan jaminan atas rasa aman dan nyaman ketika 
seseorang melakukan pekerjaannya, sehingga apabila rasa nyaman dan aman 
tersebut bisa dipenuhi maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
dan perusahaan. 
 
2.5. Penelitian Terdahulu 
Sebagai salah satu landasan dalam pelaksanaan penelitian maka 
terdapat berbagai rujukan dari penelitian terdahulu untuk memberikan informasi 
tambahan mengenai topik penelitian yang akan dilakukan. Perbandingan 







































































































































































































































































































































Atika Puspita Sari (2012) meneliti Pengaruh Pelaksanaan Program 
Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Pada Karyawan 
Engineering BP Tangguh, Teluk Bintuni, Papua. Kesimpulan dari penelitian 
tersebut adalah variabel keselamatan kesehatan kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap variabel produktivitas kerja. Hal tersebut 
dibuktikan bahwa pelaksanaan keselamatan kesehatan kerja berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja pada karyawan. 
Dody Saputra pada tahun 2012 berjudul Analisis Hubungan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di PT Dystar 
Colours Indonesia. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antara  keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki hubungan positif, kuat 
dan nyata, sehingga semakin tinggi kesadaran karyawan tentang K3 maka 
semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. 
Katsuro et al pada tahun 2010 yang berjudul Impact of Occupational 
Health and Safety on Worker Productivity : A case of Zimbabwe food industry. 
Pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan K3 masih banyak 
yang buruk pada pabrik-pabrik makanan yang ada di Zimbabwe, sehingga 
menyebabkan penurunan kinerja dan produktivitas pekerja. Pekerja yang terkena 
penyakit akibat pekerjaan juga cenderung bekerja lebih lambat dan hasilnya tidak 
sesuai dengan target, sehingga perusahaan harus menerapkan K3 lebih baik lagi 
agar mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas pekerja. 
Ria et al (2012) yang berjudul The Influence of Occupational Safety and 
Health on Performance with Job Satisfaction as Intervening Variables (Study on 
the Production Employees in PT. Mahakarya Rotanindo, Gresik) menunjukkan 
bahwa K3 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan, artinya kenaikan nilai K3 melalui implementasi program-program yang 




pentingnya penerapan K3 yang sesuai dengan regulasi-regulasi atau standar 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan 
bahwa aspek keselamatan dan kesehatan kerja penting untuk diterapkan di 
perusahaan, karena aspek keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja, kepuasan dan produktivitas karyawan. 
 
2.6. Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan 
antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. 
Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara 
panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Penelitian ini membahas 
mengenai pengaruh implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
terhadap produktivitas karyawan. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, 
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah keselamatan dan kesehatan kerja. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah produktivitas karyawan. Kerangka konseptual penelitian 
ditunjukkan oleh gambar 2.2 dibawah ini: 
Gambar 2.2 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 




2.7. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan pada permasalahan, tujuan penelitian dan kerangka pikir 
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis 
merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian 
yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris.  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh keselamatan kerja (X1) terhadap produktivitas karyawan. 
H2: Terdapat pengaruh kesehatan kerja  (X2)  terhadap produktivitas karyawan. 
H3: Variabel kesehatan kerja berpengaruh dominan terhadap produktivitas 
karyawan. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana 
dan sistematis untuk mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap 
fenomena-fenomena tertentu. Berdasarkan latar belakang dan perumusan 
masalah yang telah diuraikan pada  bagian terdahulu, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian penjelasan (Explanatory Research). Menurut 
Bungin (Sugiono, 2013), penelitian explanatory adalah suatu penelitian yang 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang disertai 
dengan langkah pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis data untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini merupakan penelitian 
penjelasan yang menganalisis bagaimana pengaruh K3 terhadap produktivitas 
karyawan pada perusahaan CV Rahmat. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 
gambaran mengenai hubungan sebab-akibat antar variabel.  
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pusat CV Rahmat di Jl. 
Cendrawasih No.163, Pa'batong, Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
Indonesia agar diperoleh berbagai informasi yang relevan untuk mengetahui 
aspek mengenai sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada CV 






3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 
minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006:121). Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 77 karyawan yang secara keseluruhan merupakan 
perkerja bagian lapangan, dimana kesehariannya berhadapan dan bersentuhan 
langsung dengan jenis pekerjaan yang memiliki risiko terhadap K3 diantaranya 
proyek pemasangan tenda, dekorasi tenda dan proyek CV. Rahmat lainnya.  
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006:123). Penelitian ini 
menetapkan jumlah responden yaitu 77 karyawan CV. Rahmat bagian lapangan. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan ialah non probability sampling 
dengan teknik sensus (sensus sampling), yaitu teknik penentuan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012:96). Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Sumber data 
Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data,  berupa sumber 
data primer dan sumber data sekunder (Sekaran, 2006:60). 
a. Data Primer, yaitu sumber data yang berasal dari objek penelitian yang 
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti tanpa  pengolahan.  
b. Data sekunder, yaitu sumber data yang sudah diolah sebelumnya yang 
berasal dari objek penelitian maupun dari perantara (diperoleh dan dicatat 
oleh instansi terkait atau pihak lain). 
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data merupakan prosedur yang standar dan sistematik 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2013:224) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: 
a. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan 
daftar-daftar pertanyaan secara terstruktur kepada responden. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 
dengan pihak perusahaan atau pihak yang bersangkutan lainnya. 
c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen perusahaan dan 
data lain yang berhubungan dengan karyawan. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2012:31), definisi operasional adalah penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 
meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti 
yang  lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. 
1. Keselamatan kerja mencakup perlindungan karyawan dari 
kemungkinan bahaya yang terjadi di lingkungan kerja meliputi 
perlindungan dari kecelakaan dan cedera akibat suatu pekerjaan. 
Untuk mengukur keselamatan kerja dapat dilihat dari penerapan alat 
pelindung diri (APD), beban kerja, peraturan keselamatan kerja, 
komunikasi dan dukungan, serta pentingnya pelatihan keselamatan 
kerja (Ukhisia et al, 2013:96). 
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2. Kesehatan mengacu pada kebebasan dari penyakit fisik, mental dan 
stabilitas emosi secara umum. Berdasarkan jurnal yang ditulis  oleh    
Ukhisia et al (2013:96) pengukuran kesehatan kerja dapat dilakukan 
dengan melihat aspek lingkungan kerja fisik, sarana dan pelayanan 
kesehatan, sarana rekreasi dan peraturan kesehatan kerja. 
3. Produktivitas menyangkut masalah akhir, yakni seberapa besar hasil 
akhir yang diperoleh di dalam proses produksi. Dalam hal ini tidak 
terlepas dengan efisiensi dan efektivitas. Berbicara tentang 
produktivitas tidak dapat terlepas dari kedua hal tersebut. Efisiensi 
diukur dengan rasio input dan output. Atau dengan kata lain mengukur 
efisiensi memerlukan identifikasi dari hasil kinerja (Sulistiyani dan 
Rosidah, 2009:247). Pengukuran produktivitas yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian Hameed dan Amjad (2009). 
Faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas dapat 
dilihat dari 3 (tiga) dimensi : 
a. Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 
dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau 
ditetapkan perusahaan. 
b. Kuantitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 
dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan karyawan. Dalam 
hal ini merupakan suatu kemampuan karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya secara teknis dengan perbandingan 
standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 
c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan 
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 
dengan  hasil output  serta memaksimalkan waktu  yang tersedia 
untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan 
terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan diawal waktu sampai 
menjadi output.  
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Tabel 3.1 
Variabel, Indikator dan Item Penelitian 
Variabel Indikator Item Sumber 
Keselamatan 
Kerja 












  Ukhisia et al. (2013) 





keselamatan kerja yang 
lengkap 
 Komunikasi dan 
Dukungan 
 Komitmen manajemen 




 Melakukan pelatihan 
K3 secara rutin 
Kesehatan 
Kerja 











  Ukhisia et al. (2013) 
 Sarana dan 
pelayanan kesehatan 
 Sarana, prasarana dan 
layanan kesehatan 










1. Kuantitas Kerja  Jumlah pekerjaan 
yang dapat diselesaikan. 
 Kemampuan karyawan 
dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
 Hasil yang dicapai 
















Lanjutan tabel  3.1 
 
Variabel Indikator Item Sumber 
 2. Kualitas Kerja  Kemampuan 
mengevaluasi. 
 Standar hasil kerja 
 Keterampilan dan 
kecakapan kerja 
 
(Hameed dan Amjad, 
2009:5). 
3. Ketepatan waktu  Datang ke tempat 
kerja tepat waktu. 
 Menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu. 




(Hameed dan Amjad, 
2009:5). 
   
 
3.6 Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan dalam pengukuran variabel ini adalah skala Likert. 
Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan sosial, dimana variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item pernyataan 
(Sarjono dan Julianita dalam buku Supriyanto dan Maharani, 2013:43). Dalam 
prosedur likert sejumlah pertanyaan disusun dengan jawaban responden berada 
dalam satu  kontinum yang diberi bobot sesuai dengan item dan dalam penelitian 
ini bobotnya adalah 1 sampai 5. Contoh jawaban yang digunakan dalam 
kuisioner penelitian ini adalah: 
- Sangat Tidak Setuju  = 1 
- Tidak Setuju   = 2 
- Netral    = 3 
- Setuju   = 4 




3.7 Uji Instrumen Penelitian 
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas adalah pernyataan sampai sejauh mana data-data yang 
ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin diukur. 
Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengorelasikan 
antara skor butir dengan skor total. Apabila korelasi r diatas 0,3 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut valid, sebaliknya bila korelasi r di bawah 
0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid. 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas diartikan sebagai dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan apakah instrumen tersebut secara 
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur 
pada waktu yang berlainan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
koefisien alpha cronbach, dimana semakin tinggi koefisien maka instrumen 
pengukurannya semakin baik. Semakin dekat koefisien reliabilitas dengan 1,0 
maka pengukuran yang  digunakan semakin baik, namun secara umum 
keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa 
diterima dan lebih dari 0,8 adalah baik.  
 
3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan persepsi responden 
yang diteliti dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase menurut variabel, 
indikator dan item. 
Dalam penelitian ini hasil dari kuesioner akan diolah dan dianalisis yaitu 
dengan memberikan skor pada setiap jawaban responden kemudian hasil skor 
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yang didapat akan dipindahkan ke dalam tabel tabulasi untuk dianalisis dan 
diolah. Hasil dari pengolahan dan analisis dari tabel tabulasi kemudian akan 
dijelaskan dengan analisis deskriptif. 
3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi menggambarkan hubungan 2 variabel atau lebih yang biasanya 
dipakai untuk perkiraan atau ramalan atau mencari pengaruh dari variabel yang 
satu dengan variabel yang lain. 
Analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang dapat digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan beberapa variabel 
independen .  
Model persamaan regresi linier berganda adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + ….biXi + e  
Dimana : 
Y = Produktivitas Karyawan 
a = Konstanta 
b1 …. bi = Koefisien regresi Xi 
b = Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas  
X1 = Keselamatan Kerja 
X2 = Kesehatan Kerja 
e = standard error 
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best 
Linear Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi linier berganda 
dengan metode kuadrat terkecil, perlu dilakukan pengujian dengan jalan 
memenuhi persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut adalah: 
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1.   Uji Multikolinieritas 
Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak adanya korelasi yang 
sempurna atau korelasi yang tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi 
antara variabel-variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
multikolinieritas (Multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel-variabel independen (Santoso, 2010: 
204). 
 2.   Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut  
Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Santoso, 2010: 207). 
 3.   Uji Normalitas 
Alat ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal atau 
dengan kata lain untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 
data. Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap 
berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi 
normalitas (Santoso, 2010:210). 
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3.9 Uji Hipotesis 
1.  Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau untuk 
menguji tingkat keberartian hubungan seluruh koefisien regresi variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka 
variabel independen memiliki pengaruh yang simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel dependen. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial untuk mengukur 
tingkat signifikansi antara variabel independen terhadap  variabel dependen. 
Apabila nilai signifikan <0,05 maka secara parsial variabel independen 
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 3. Uji Dominan 
Uji dominan digunakan untuk mengetahui variabel independen yang 
berpengaruh dominan. Untuk mengetahui variabel independen yang 
berpengaruh dominan terhadap variabel dependen, dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai koefisien regresi antar variabel independen. Variabel 
independen yang memiliki koefisien regresi yang paling besar adalah variabel 




 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
4.1.1 Profil R8 Group (Perusahaan Induk CV Rahmat) 
R8 Group merupakan suatu perusahaan dengan nama PT 
Rachmat Delapan Putera yang berdiri sejak tahun 1977. R8 Group 
mempunyai beberapa Divisi yang berbeda, yang masing – masing punya 
“Brand” tersendiri. Beberapa divisi yang dimaksud  yaitu CV Rachmat, 
Rachmat Catering, Reight Laundry, Kopi Oey Makassar, R8 Mart, R8 
Konstruksi dan Holycow #CampMakassar. 
Dari beberapa divisi tersebut, diataranya CV Rachmat sebagai 
sebuah Brand penyedia jasa Tenda  dan Dekorasi yang sudah memiliki 
cabang di Makassar dan Samarinda. Rachmat Catering merupakan salah 
satu dari tiga divisi Food and Beverage yang R8 Group Miliki. Divisi Food 
and Beverage lain yang dimaksud adalah Kopi Oey Makassar dan yang 
baru dibuka Juni 2015 ini adalah Holycow Steak House by Chef Afit 
#Camp Makassar. Selain itu, juga ada Reight Laundry yang merupakan 
sebuah Brand penyedia jasa Laundry, Wet and Dry cleaning. Yang 
terakhir adalah R8 Mart yang fokus pada usaha Retails atau penyedia 
bahan pokok. 
Sebagai salah satu perusahaan yang sedang berkembang dan 
memiliki pangsa pasar yang luas,  R8 Group terus melebarkan sayap ke 
beberapa jenis bidang usaha yang berbeda namun saling terkait satu 
dengan yang lainnya.  
Dengan pengalaman lebih dari 36 tahun, R8 Group semakin 





professional dan fokus pada kepuasan pelanggan. Sesuai dengan visi, 
“Peduli Lingkungan dan Masyarakaat” R8 Group membetuk sebuah 
Program CSR yang diberi nama R8 Peduli.  
4.1.2 Profil CV Rahmat 
 
Berangkat dari keinginan untuk meningkatkan kualitas kehidupan, 
usaha CV. Rachmat didirikan pada tahun 1977, setelah sebelumnya 
pemilik (Bapak-Ibu) merintis usaha toko kelontong. Keluarga pendiri 
(orang tua) menjalankan usaha persewaan Satria yang pernah memimpin 
pasar pada masa itu meski pada akhirnya bangkrut setelah dijalankan 
oleh putranya.  
Ketika pendiri melihat prospek usaha persewaan tenda, pemilik 
mengambil keputusan menjual aset toko kelontong untuk memperkuat 
modal CV. Rachmat. Setelah berjalan dan berkembang, setiap tahun 
pendiri menginvestasikan keuntungan CV. Rachmat dalam bentuk 
peralatan baru , tanah dan bangunan.    
Disamping itu pada tahun 1996 pendiri membuka usaha 
minimarket Agung diikuti dengan pembelian minimarket Ratna pada tahun 
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2002 yang kemudian diganti nama menjadi Ramai dan terakhir pada 
tanggal : 31 Mei 2007 pendiri kembali membuka minimarket yang diberi 
nama R8mart.  
R8mart berarti RACHMAT 8 BERSAUDARA. Sejak tahun 2007 
PT. RDP mengembangkan sayapnya pada bisnis property, bisnis 
makanan, dan bisnis Laundry. Tahun 2011 divisi Konstruksi ( CV. 
Rachmat ) akan mulai dikembangkan diluar Makassar dengan target 
pembukaan 4 cabang sampai tahun 2015. 









 Menjadi perusahaan dengan pertumbuhan yang stabil serta 
dinamis. 
 Menjadi perusahaan terbaik bagi para “ Sahabat “ untuk belajar, 
bekerja dan mengembangkan diri. 







 Menjadi salah satu perusahaan terbaik yang berbasis pada 
kawasan timur indonesia pada tahun 2020 
Komitmen 
JUJUR               : Transparan dan bertanggungjawab. 
INSPIRATIF      : Saling mendukung dan menghargai dalam 
berinovasi. 
MELAYANI      : Fokus pada kebutuhan pelanggan. 
ATRAKTIF        : Menjadi Unik dan Berbeda 
TERATUR         : Disiplin waktu dan target kerja. 
KUALITAS        : Peningkatan kinerja yang berkelanjutan. 
UNGGUL          : Menjadi yang terbaik 
 
4.1.4 Pelayanan CV Rahmat 











Tenda Roder adalah istilah yang banyak dipakai oleh para pelaku 
dalam industri event. Istilah ini berasal dari nama Kakek pembuat tenda 
46 
 
jenis ini pertama kalinya yaitu Heinz Roder. Heinz Roder yang kelahiran 
jerman adalah penemu dan pembuat tenda pertama kali jenis ini. CV. 
Rachmat mendapatkan kesempatan istimewa sebagai perusahaan 
pertama dikawasan timur Indonesia yang menggunakan produk mereka 
untuk dapat dipersembahkan oleh seluruh pelanggan setia CV. Rachmat. 
Tenda roder yang disediakan CV. Rachmat sangat Variatif 
ukurannya. Tenda roder terbesar dikawasan timur Indonesia adalah 
berukuran lebar 30meter dan panjang 5 meter. Keseluruhan area yang 
bisa di cover adalah sebesar 1500 meter persegi. Tenda ini memiliki 
kekokohan yang sangat baik. Tenda ini telah diujicoba dipabrik Roder, 
Jerman dengan kekuatan angin sampai 130 Kilometer per jam. Tenda ini 
memiliki spesifikasi tinggi tiang sampai dengan 4 meter dimana titik 
puncak mencapai 8 meter. Tenda ini memiliki spesifikasi unik dimana 
tidak ada tiang tengah yang menghalangi pandangan mata. Tenda ini 
sangat cocok untuk event event special seperti pernikahan outdoor, 
peresmian kantor, peletakan batu pertama, dan lainnya. Tenda ini dapat 
menampung sampai 1300 orang dengan luasan 1500 meter persegi, dan 
itupun sudah termasuk property lain yang dapat menunjang acara semisal 
panggung, kursi, meja prasmanan, dan lainnya. Hal lainnya yang sangat 
special untuk tenda roder jenis 5 x 30 meter ini adalah tenda ini sudah 
dilengkapi dengan door gate dari kaca serta kanopi depan untuk area 





















Tenda kotak atau biasa disebut juga tenda tratak karena tenda ini 
atapnya berbentuk kotak atau persegi. Sejak dulu kita sudah mengenal 
tenda untuk jenis yang satu ini. Tenda kotak memiliki Uk.3x5, 4x5 dan 5x6 
dengan ketinggian tiang beragam dari 2,75 mtr (tiang depan) – 2,5 mtr 
(tiang belakang) sampai dengan tiang yang paling tinggi 5 mtr (tiang 
depan) – 4 mtr (tiang belakang) dan dalam penggunaannya kami 
menyesuaikan dengan event dan permintaan dari customer. 
Dalam penerapan di lapangan tenda kotak bisa dibuat dengan 
model memanjang, model bersusun dan dengan model membentuk 
tampilan atap rumah (Coppo’ Balla). Selain itu khusus untuk tenda kotak 
Uk.5x6 ketika customer mengadakan event di sekitaran pantai kami 
menyarankan untuk menggunakan tenda jenis ini karena konstruksi yang 
lebih berat dan kokoh. 
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Tenda Kerucut atau biasa disebut tenda sarnavile bahkan banyak 
juga yang menyebutnya Tenda Madinah karena tenda jenis ini banyak 
digunakan di kota Madinah, Arab Saudi tempat kaum muslim menunaikan 
ibadah Haji. Tenda kerucut memiliki tampilan luar yang menarik, bentuk 
terpal yang mengerucut keatas seperti pyramid, terpal tenda berwarna 
putih dan ada juga yang berwarna transparan sangat cocok digunakan 
malam hari untuk melihat keindahan bintang di langit. Tenda Kerucut 
terbuat dari bahan aluminium sehingga sangat mudah untuk dipindahkan 
atau digeser. Tenda ini memiliki ragam ukuran sesuai dengan kebutuhan 
event seperti uk, 3x3, 4x4, 5x5 dan 10x10. Tenda ini merupakan tenda 
yang multi fungsi karena dapat digunakan untuk acara outdoor maupun 
indoor dan juga biasa digunakan untuk gate masuk atau tenda registrasi. 
Sudah banyak dari customer CV. Rachmat menggunakan tenda kerucut 
untuk event mereka, seperti Peresmian, Launcing Product, Pameran, 
wedding dan lain-lain.  
49 
 
Untuk event yang berada dalam ruangan seperti gedung dan 
ballroom tenda kerucut difungsikan sebagai area makan VIP, dimana di 
dalam tenda dihias dengan dekorasi kain & lighting dan dilengkapi 
dengan Round Table dan Kursi sehingga membuat tamu VIP merasa 
“wah”. Sedangkan untuk event yang outdoor tenda kerucut bisa 
dilengkapi dengan pendingin udara/ AC sehingga merasa sejuk dan 
nyaman ketika berada di dalamnya. 












Tenda Hanggar atau tenda terowongan disebut sebagai tenda 
terowongan karena tenda tersebut atapnya berbentuk setengah lingkaran 
jika dibangun berjajar akan membentuk seperti sebuah terowongan. Jika 
anda ingin mengadakan sebuah acara yang diadakan di rumah atau 
kantor dan memerlukan tenda untuk melindungi para tamu dari terik 
matahari dikala cuaca panas dan untuk melindungi tamu dari air hujan di 
kala hujan tenda hanggar sangat cocok itu. 
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Tenda Hanggar memiliki ketinggian tiang 2,75 mtr s/d 4 mtr dan 
ukuran variatif yaitu uk.3x4, 4x4, 4x5, 4x6 dan 4x8. Tenda ini biasanya 
digunakan untuk event Wedding maupun Gathering. Banyak kelebihan 
jika anda menggunaka tenda ini, selain tampilan luar yang menarik, dari 
segi interior pun tenda ini mudah untuk didekorasi 
 
4.2 Deskripsi Umum Responden 
Responden penelitian ini berjumlah 77 orang, yang dapat dilihat 
berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja dan status. Berikut penjelasan 
mengenai hasil data karakteristik responden. 
a. Berdasarkan Usia 
 
Tabel 4.1 












>50 Tahun 1 1.3% 
Total 77 100% 
Sumber :Data Diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden berusia antara 25-37 tahun dan yang berusia diatas 50 tahun 
paling sedikit. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
karyawan yang ada di CV. Rachmat Makassar masih berusia produktif 






b. Berdasarkan Lama Bekerja 
 
Tabel 4.2 






se <5 Tahun 38 49.4% 
5-10 Tahun 32 41.6% 
>10 Tahun 7 9.1% 
Total 77 100% 
Sumber :Data Diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden  memiliki  masa  kerja  kurang  dari  5  tahun namun cukup 
berimbang dengan masa kerja antara 5-10 tahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih banyak karyawan yang baru bergabung dengan 
perusahaan sehingga diharapkan mampu loyal terhadap perusahaan. 
 
c. Berdasarkan Status Pernikahan 
 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Status Frekuensi Persentase 
Menikah 61 79% 
Belum Menikah 16 21% 
Total 77 100% 
Sumber :Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar 
karyawan sudah menikah. Pada dasarnya orang yang sudah menikah 
cenderung lebih mengutamakan pekerjaan yang menjamin  keselamatan 
dan kesehatan karena memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya, sehingga cenderung lebih berhati-hati dan 
menjaga kondisi fisik ketika bekerja. 
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4.3 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 
Pada tahap ini akan ditampilkan data berdasarkan dimensi dalam 
bentuk  tabel  distribusi  frekuensi.  Hal  ini  bertujuan  untuk memudahkan 
dalam membaca jawaban responden dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
4.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
Dalam variabel keselamatan kerja terdapat 6 indikator pengukuran 
yaitu alat pelindung diri (X1.1), beban kerja (X1.2), peraturan keselamatan 
kerja (X1.3), dukungan manajemen (X1.4), komunikasi manajemen 
(X1.5), dan pelatihan keselamatan kerja (X1.6). Jawaban responden 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Variabel Keselamatan Kerja (X1) 







1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
4.58 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 0 0 
4 Setuju 33 42.9 






1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
3.83 
2 Tidak Setuju 3 3.9 
3 Netral 10 13 
4 Setuju 61 79.2 





1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
3.96 
2 Tidak Setuju 1 1.3 
3 Netral 12 15.6 
4 Setuju 53 68.8 





1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
4.05 
2 Tidak Setuju 1 1.3 
3 Netral 15 19.5 
4 Setuju 40 51.9 




1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
3.90 
2 Tidak Setuju 1 1.3 
3 Netral 16 20.8 
4 Setuju 50 64.9 
5 Sangat Setuju 10 13 
Pelatihan 1 Sangat tidak setuju 0 0 3.83 
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Lanjutan tabel 4.4 
Variabel Item Skor Jawaban Frekuensi Persentase Rata-rata 
 Keselamatan 
Kerja (X1.6) 
2 Tidak Setuju 3 3.9  
3 Netral 20 26 
4 Setuju 41 53.2 
5 Sangat Setuju 13 16.9 
Sumber : Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa item yang  memiliki nilai 
rata-rata paling tinggi adalah item penggunaan alat pelindung diri. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa item penggunaan alat pelindung diri 
merupakan item yang paling baik penerapannya. Secara spesifik, item 
beban kerja yang proporsional dan pelatihan memiliki nilai rata-rata 
terendah. Hal tersebut dimungkinkan mengingat mayoritas responden  
merupakan karyawan dengan usia produktif dan berpengalaman (> 25-37 
tahun) sehingga mereka cukup memahami bagaimana beban kerja yang 
proporsional (ideal), dan juga model pelatihan keselamatan kerja yang 
baik. Namun secara umum, penerapan keselamatan kerja di perusahaan 
sudah baik dan sesuai dengan yang diinginkan karyawan. Mulai dari 
penggunaan alat pelindung diri (APD), beban kerja yang proporsional, 
peraturan keselamatan kerja yang lengkap, dukungan manajemen, 
komunikasi manajemen dan pelatihan keselamatan kerja. 
 
4.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
 
Dalam Variabel kesehatan kerja, terdapat empat item yang 
digunakan, yaitu lingkungan kerja fisik (X2.1), sarana dan pelayanan 
kesehatan (X2.2), sarana rekreasi (X2.3) dan peraturan kesehatan kerja  






Distribusi Variabel Kesehatan Kerja (X2) 







1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
3.96 
2 Tidak Setuju 3 3.9 
3 Netral 7 9.1 
4 Setuju 57 74 






1 Sangat tidak setuju 1 1.3  
 
3.74 
2 Tidak Setuju 7 9.1 
3 Netral 12 15.6 
4 Setuju 48 62.3 






1 Sangat tidak setuju 1 1.3  
 
3.62 
2 Tidak Setuju 4 5.2 
3 Netral 24 31.2 
4 Setuju 42 54.5 






1 Sangat tidak setuju 0 0  
 
3.75 
2 Tidak Setuju 5 6.5 
3 Netral 14 18.2 
4 Setuju 53 68.8 
5 Sangat Setuju 5 6.5 
Sumber : Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa item lingkungan kerja 
fisik merupakan item yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi,  sedangkan 
item sarana rekreasi merupakan item dengan nilai rata-rata paling rendah. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan lingkungan kerja fisik 
merupakan item yang paling baik pada variabel kesehatan kerja. Selain itu, 
karasteristik responden yang memiliki rentang usia produktif (25 tahun ke 
atas) dan relatif lama bekerja (5-10 tahun) di CV. Rahmat Makassar 
semakin meningkatkan kesadaran mereka akan terciptunya lingkungan 
kerja fisik yang dapat mendorong peningkatan prduktivitas kerja karyawan.   
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4.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Karyawan (Y) 
 
Dalam variabel produktivitas, terdapat tiga item yang dijabarkan 
dalam bentuk 8 pertanyaan di kuesioner. Tiga item tersebut adalah 
kuantitas kerja (Y1), kualitas kerja (Y2) dan Ketepatan waktu (Y3).  
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Karyawan (Y) 








1 Sangat tidak setuju 0 0 
4.12 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 4 5.2 
4 Setuju 60 77.9 





1 Sangat tidak setuju 0 0 
4.03 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 7 8.9 
4 Setuju 60 75.9 





1 Sangat tidak setuju 0 0 
3.64 
2 Tidak Setuju 3 3.9 
3 Netral 29 37.7 
4 Setuju 38 49.4 
5 Sangat Setuju 7 9.1 
Standar hasil 
kerja (Y1.4) 
1 Sangat tidak setuju 0 0 
4.09 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 3 3.9 
4 Setuju 64 83.1 




1 Sangat tidak setuju 0 0 
4.05 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 6 7.8 
4 Setuju 61 79.2 
5 Sangat Setuju 10 13 
Datang tepat 
waktu ke tempat 
kerja (Y1.6) 
1 Sangat tidak setuju 0 0 
4.39 
2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 4 5.2 
4 Setuju 39 50.6 






Lanjutan tabel 4.6 










2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 7 9.1 
4 Setuju 61 79.2 










2 Tidak Setuju 0 0 
3 Netral 8 10.4 
4 Setuju 58 75.3 
5 Sangat Setuju 11 14.3 
 Sumber : Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa item datang tepat waktu 
ke tempat kerja merupakan item yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi 
sedangkan item kemampuan mengevaluasi kualitas kerja merupakan item 
dengan nilai paling rendah. Namun secara umum produktivitas karyawan  
di perusahaan sudah baik sesuai dengan penilaian karyawan yang rata-
rata memiliki pengalaman kerja yang mumpuni. Mulai dari jumlah pekerjaan 
yang dapat diselesaikan, kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, 
kemampuan menilai kualitas pekerjaan, standar hasil kerja, ketrampilan 
dan kecakapan kerja, datang tepat waktu ke tempat kerja, menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan. 
4.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Uji validitas merupakan pernyataan sampai sejauh mana data-data 
yang ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin 
diukur, sehingga uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu instrumen 
dikatakan valid atau tidak untuk digunakan dalam suatu penelitian. 
Uji reliabilitas diartikan sebagai dapat dipercaya atau dapat 
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diandalkan.    Uji    reliabilitas    dilakukan    untuk    menunjukkan apakah 
instrumen yang digunakan secara konsisten memberikan hasil ukuran yang 
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. 
4.4.1 Hasil Uji Validitas 
 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada nilai korelasi r. apabila korelasi 
r diatas 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut valid 
(Sugiyono dalam Supriyanto dan Machfudz, 2010:49). Dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment pada aplikasi SPSS 19.0 
hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Pearson 






















































Sumber : Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa masing-masing  item 
dari kuesioner pengukur variabel keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja 
(X2) dan produktivitas (Y) sudah valid. Hal ini tampak dari nilai r atau 
pearson correlation yang semuanya memiliki nilai lebih dari 3% atau 0,30. 
 




Hasil uji reliabilitas bisa dilihat dari nilai Alpha Cronbach. Dimana 
semakin tinggi koefisien alpha cronbach maka instrumen pengukurannya 
semakin baik. secara umum keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk, 
keandalan dalam kisaran 0,7 bisa diterima dan lebih dari 0,8 adalah baik. 
(Sekaran, 2006:182). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Alpha Cronbach 
Variabel Alpha Cronbach 
Keselamatan Kerja ((X1) 0.669 
Kesehatan Kerja (X2) 0.749 
Produktivitas (Y) 0.788 
Sumber : Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach 
dari masing-masing variabel sudah lebih dari 0,6 sehingga dapat 
dikatakan bahwa reliabilitas untuk kuesioner sudah dapat diterima. 
 
4.5 Analisis Pengaruh Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) Terhadap Produktivitas Karyawan 
Untuk mengetahui pengaruh implementasi keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan digunakan analisis regresi 
berganda. Variabel keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja  (X2) 
sebagai variabel independen dan variabel produktivitas karyawan (Y) 
sebagai variabel dependen. 
4.5.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan uji regresi berganda. Suatu model regresi berganda dapat 
disebut model yang baik apabila model tersebut memenuhi kriteria  BLUE 
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(best linear unbias estimator). BLUE dapat dicapai apabila memenuhi 
asumsi klasik. 
a) Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat korelasi antara 
variabel bebas (independen). Model yang baik adalah antar variabel 
bebas (independen) tidak boleh saling berkorelasi. Dalam mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari Variance Inflation 
Factor (VIF). Menurut Santoso (2010:206) pedoman suatu model 
regresi yang bebas multikolinieritas adalah: 
 Mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1 
 
 Mempunyai angka Tolerance mendekati 1. 
 
NB : Tolerance = 1 / VIF atau bisa juga VIF = 1 / Tolerance. 
 
Hasil dari uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 





Keselamatan Kerja (X1) 0,78 1,283 
Kesehatan Kerja (X2) 0,78 1,283 
Sumber : Data Diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan untuk kedua variabel 
independen, angka VIF berada di sekitar angka 1. Demikian juga 
dengan nilai tolerance mendekati 1. Dengan demikian dapat 





b) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut 
Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Santoso, 2010:207). Hasil uji heteroskedastisitas 
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1. 
Gambar 4.1 
Scatter plot Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data Diolah 2017 
 
Menurut Santoso (2010:210) jika scatter plot pada hasil uji 
heteroskedastisitas memiliki pola tertentu, seperti titik-titik yang 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 




Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas. Hal 
ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
c) Hasil Uji Normalitas 
 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi normal 
(Santoso, 2010:210). 
Pengujian ini secara praktis dilakukan lewat pembuatan grafik 
normal probability plot. Hasil dari pembuatan grafik tersebut dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.2  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
            Sumber : Data diolah, 2017 
 
Menurut Santoso (2010:213) deteksi normalitas dapat dilakukan 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 
grafik. Jika  data  menyebar  di  sekitar  garis  diagonal  dan  mengikuti  
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arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, 
sedangkan apabila data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal 
dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 
arah garis diagonal, sehingga model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
4.5.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan 
software SPSS didapatkan ringkasan seperti pada tabel 4.10. variabel  
dependen pada analisis regresi ini adalah produktivitas karyawan 
sedangkan variabel independen adalah implementasi keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). 
Tabel 4.10 












2.598 6,583 0,000 
X1 0.512 4,369 0,000 
X2 -0.183 -1,561 0,123 
R Square 0.208 
Adjusted R Square 0.186 
T-tabel (0.05; 74) 1.99254 
F-Hitung 9.700 
F-tabel (0.05; 2;74) 3.12 
Signifikan 0.000 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil regresi berganda pada tabel 4.10, maka model 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = 0.512 X1  – 0.183 X2 
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Interpretasi dari persamaan tersebut adalah :  
1.   β1 = 0.512 
Nilai   koefisien   dari  variabel   X1    adalah   positif   dan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Hal ini dapat dilihat dari nilai X1 
sebesar 0.512 dan signifikansi menunjukkan angka lebih kecil dari α = 
0,05. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
peningkatan implementasi keselamatan kerja (X1) akan diikuti oleh 
peningkatan produktivitas karyawan. 
2.   β2  = -0.183 
 
Nilai koefisien dari variabel X2 adalah negatif dan tidak signifikan. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0.183 dan signifikansi 
menunjukkan angka 0.123 yang berarti lebih besar dari α = 0.05. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
peningkatan variabel kesehatan kerja (X2) akan menurunkan 
produktivitas karyawan. 
 
4.5.3 Koefisien Determinasi yang Disesuaikan (Adjusted R2) 
 
Berdasarkan uji F simultan dapat diketahui bahwa implementasi 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Untuk mengetahui sejauh  
mana   keseluruhan   variabel   independen   dapat   menjelaskan   variabel 
dependen, dapat dilihat dari besarnya  koefisien determinasi yang 
disesuaikan (Adjusted R2) dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier berganda pada tingkat signifikansi sebesar 5%. 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
adalah sebesar 0.186 atau 18,6%. Nilai ini menunjukkan seberapa besar 
produktivitas karyawan yang dipengaruhi oleh implementasi keselamatan 
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dan kesehatan kerja, sehingga sebesar 18,6% produktivitas karyawan 
dipengaruhi oleh implementasi keselamatan dan kesehatan kerja. 
Sedangkan sisanya sebesar 81.4% dipegaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak terdapat pada model regresi. Misalnya seperti variabel gaji 
karyawan, motivasi dan kepemimpinan. 
 
4.6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
Pengujian hipotesis 1a secara simultan dilakukan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Semua variabel 
diuji secara simultan dengan menggunakan uji F atau ANOVA. Hasil uji 
ANOVA sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Model Regresi secara Simultan (Uji F) 
ANOVA 
























   
a. Predictors: (Constant), X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
         Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel distribusi F, didapatkan nilai Ftabel  dengan 
degrees of freedom (df) n1 = 2 dan n2 = 74 adalah sebesar 3.12. Jika  F 
hasil perhitungan pada tabel 4.11 dibandingkan dengan Ftabel, maka 
Fhitung hasil perhitungan lebih besar daripada Ftabel (9.700 > 3.12). selain 
itu,  pada tabel 4.11 juga didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Jika  
signifikansi dibandingkan dengan α = 0,05 maka signifikan lebih kecil dari α 
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= 0,05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan bahwa 
pada taraf signifikansi α = 0,05 terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas 
karyawan. 
 
4.7 Hasil Uji Hipotesis 
 
Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk membuktikan adanya 
pengaruh nyata dari variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
terhadap produktivitas karyawan CV. Rahmat Kota Makassar. Uji parsial (uji 
t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen pembentuk 
model regresi secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Y atau tidak. Untuk menguji hubungan tersebut digunakan uji t, yaitu 
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Variabel independen 
dikatakan berpengaruh signifikan apabila   thitung > ttabel atau signifikan < α = 
0,05. Selain itu, pengujian ini dilakukan juga bertujuan untuk mengetahui 
variabel mana yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas karyawan. 
Dalam menentukan variabel independen yang paling berpengaruh dominan 
terhadap variabel Y, dapat dilakukan dengan membandingkan koefisien 
regresi (β) antara variabel yang satu dengan yang lain. Variabel independen 
yang dominan adalah variabel yang memiliki koefisien regresi paling 
besarModel regresi yang telah didapatkan diuji terlebih dahulu baik secara 
simultan dan secara parsial.  
Hipotesis 1: Terdapat pengaruh keselamatan kerja (X1) terhadap 
produktivitas karyawan 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat 
dari nilai probabilitas yang menunjukkan angka lebih kecil dari α = 0,05 dan 
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nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.369 > 1.99254). Apabila dilihat dari 
persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja 
mempunyai koefisien regresi yang positif. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa setiap peningkatan nilai variabel keselamatan kerja akan 
meningkatkan nilai pada produktivitas karyawan. Dengan demikian, H1 
diterima. 
Hipotesis 2: Terdapat pengaruh kesehatan kerja (X1) terhadap 
produktivitas karyawan 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel kesehatan 
kerja tidak berpengaruh signifikan. Variabel kesehatan kerja (X2) memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). Hal ini 
dapat dilihat dari nilai probabilitas yang menunjukkan angka 0.123 yang 
berarti lebih besar dari α= 0,05. Selain itu, nilai uji statistik thitung lebih kecil 
dari ttabel (-1.561 < 1.99254). Apabila dilihat dari persamaan regresinya 
menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja mempunyai koefisien 
regresi negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai 
variabel kesehatan kerja akan mengakibatkan penurunan nilai dari 
produktivitas karyawan. Dengan demikian, H2 ditolak. 
Hipotesis 3 : Variabel kesehatan kerja berpengaruh dominan 
terhadap produktivitas karyawan. 
Berdasarkan tabel 4.10 pada kolom koefisien beta menunjukkan 
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel keselamatan 
kerja memiliki nilai koefisien regresi yang paling besar yaitu 0.512 dengan 
nilai koefisien yang bertanda positif. Berbeda dengan variabel kesehatan 
kerja yang memiliki koefisien regresi -0.183 dan bertanda negatif yang 
berarti variabel tersebut justru akan mengurangi nilai dari produktivitas 
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karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar skor nilai  
dari variabel keselamatan kerja maka skor penilaian untuk produktivitas 




Penelitian ini dilakukan di kantor pusat CV. Rachmat Makassar, 
dimana responden terdiri dari 77 karyawan lapangan di kantor tersebut yang 
dipilih secara sensus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas 
karyawan CV. Rachmat kota Makassar. 
Salah satu perusahaan yang sudah menerapkan K3 di Makassar 
adalah CV Rachmat. CV. Rachmat adalah “ Brand “ yang diberikan untuk 
divisi property dari PT Rachmat Delapan Putera sebagai induk 
perusahaan. Unit ini bergerak dalam bidang jasa penyewaan tenda dan 
peralatan lainnya (property) untuk kebutuhan “special event”. Dengan 
slogan  “the first class tent”  CV. Rachmat berfokus kepada produk tenda 
dan dekorasinya, termasuk semua peralatan pendukungnya, misalnya 
dekorasi taman, dekorasi ruangan, tenda pernikahan, dan lain-lain. CV. 
Rachmat  tidak hanya sekedar penyewaan tenda biasa, namun CV. 
Rachmat juga memberikan konsultasi  dan pelayanan yang terbaik 
terhadap semua clientnya demi mensukseskan “special event”  yang akan 
diselengarakan. Perjalanan selama 30 tahun telah mematangkan divisi ini 
menjadi salah satu perusahaan jasa penyewaan  tenda yang terpercaya 
di  Sulawesi Selatan  dan bahkan di Indonesia Timur. Kalla Group, 
Bosowa Group, Lippo Group, Citraland, Trans Studio dan Group Hotel 
Clarion adalah sebagian diantara pelanggan loyal yang telah menjalin 
hubungan kemitraan (partnership) dengan CV. Rachmat. Selain pihak 
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swasta, CV. Rachmat juga menjalin hubungan yang baik dengan pihak 
pemerintahan, baik Pemerintah Kabupaten yang ada di wilayah Sulawesi 
Selatan, Pemerintah Kota Makassar maupun Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam menyelanggarakan event dengan skala lokal 
maupun nasional. 
CV. Rachmat Makassar telah memiliki kebijakan dan berbagai 
program yang berkaitan dengan program keselamatan dan kesehatan 
kerja. Berbagai kebijakan dan program tersebut antara lain kewajiban 
untuk menggunakan alat pelindung diri (APD) ketika berada di lapangan, 
pelatihan ahli K3, penyediaan alat-alat keselamatan, penyediaan fasilitas 
kesehatan, fasilitas olahraga, kebugaran fisik dan sarana rekreasi. 
Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa secara umum 
perusahaan CV. Rachmat Makassar telah menyediakan berbagai fasilitas 
dan program K3 yang mendukung produktivitas karyawan. Implementasi 
keselamatan dan kesehatan kerja serta produktivitas karyawan di CV. 
Rachmat Makassar sudah baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Pada 
implementasi keselamatan kerja, penggunaan alat pelindung diri 
merupakan indikator yang memiliki nilai paling tinggi sedangkan beban 
kerja yang proporsional dan pelatihan keselamatan kerja merupakan 
indikator dengan nilai paling rendah. Perusahaan dapat mempertahankan 
kebijakan mengenai penggunaan alat pelindung diri dan meningkatkan 
kebijakan mengenai beban kerja yang proporsional dan pelatihan 
keselamatan kerja. Namun secara umum menunjukkan bahwa berbagai 
faktor keselamatan seperti alat pelindung diri, beban kerja yang 
proporsional, peraturan keselamatan kerja yang lengkap, komitmen dan 
dukungan manajemen dan pengadaan pelatihan K3 sudah baik. karena 
sudah diterapkan dan mampu dinikmati oleh karyawan. 
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Pada analisis deskriptif variabel kesehatan kerja menunjukkan 
bahwa item yang memiliki nilai paling baik adalah lingkungan kerja fisik, 
sedangkan item sarana rekreasi merupakan item yang kurang dalam 
proses penerapan di perusahaan. Namun secara umum berbagai faktor 
kesehatan seperti lingkungan kerja fisik, sarana dan pelayanan 
kesehatan, sarana rekreasi dan peraturan kesehatan kerja sudah berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga faktor-faktor 
tersebut mampu mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan. 
Pada analisis deskriptif produktivitas karyawan menunjukkan 
bahwa item yang paling baik diterapkan di perusahaan CV. Rahmat 
adalah item datang tepat waktu ke tempat kerja, sedangkan kemampuan 
mengevaluasi kualitas kerja merupakan item yang penerapannya masih 
rendah di perusahaan. Sehingga karyawan dapat mempertahankan 
datang tepat waktu ke tempat kerja dan meningkatkan kemampuan untuk 
mengevaluasi kualitas kerja. Namun secara umum produktivitas 
karyawan yang ada di perusahaan sudah baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji F 
menunjukkan bahwa semua variabel implementasi keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan kantor pusat CV. Rachmat Makassar. Temuan ini 
konsisten dengan studi Atika (2012), Dody (2012), dan Ria et al (2012).  
Sesuai dengan teori, bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan adalah penerapan keselamatan dan kesehatan 
kerja yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa implementasi 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat mendorong produktivitas 
karyawan. Praktik K3 yang baik juga membuat karyawan memiliki 
kebebasan untuk bekerja karena mereka merasa tidak memiliki 
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kekhawatiran yang berlerbihan terhadap kemungkinan cedera di 
lapangan, kondisi (mood) semacam ini dapat mendorong produktivitas 
karyawan (Ria et al., 2012).  
Selanjutnya, pengujian hubungan kausalitas antar variabel (Uji t) 
menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja merupakan variabel yang 
tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Temuan ini tidak sejalan dengan studi Ria et al. (2012) yang 
membuktikan pengaruh positif signifikan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas karyawan PT. Mahakarya Rotanindo, Gresik dan studi 
Katsuri et al. (2012) yang juga menemukan pengaruh yang sama pada 
Industi Makanan, Zimbabwe. Justifikasi terhadap temuan ini terletak pada 
implementasi program kesehatan kerja di CV. Rachmat Makassar yang 
dianggap oleh responden justru menganggu produktivitas karyawan. 
Sebagai contoh program Asuransi Kesehatan CV Rahmat Makassar. 
Proses untuk mengurus administrasi program tersebut menggunakan 
waktu di jam kerja, sehingga untuk mendapatkan fasilitas tersebut 
karyawan harus mengurangi jam kerja dengan jumlah pekerjaan yang 
tetap sama. Sehingga selesainya pekerjaan tertunda dan jam kerja yang 
berkurang membuat produktivitas karyawan cenderung rendah. Begitu 
pula dengan fasilitas olahraga. Fasilitas olahraga yang diberikan sudah 
tetap dan bertepatan dengan jam kerja, yakni setiap hari Jumat. Sehingga 
penggunaannya kurang maksimal karena masih banyak karyawan yang 
lebih memilih menyelesaikan pekerjaannya daripada membuang waktu 
jam kerja untuk berolahraga yang berakhir pada pekerjaan selesai tidak 
sesuai target. Kondisi-kondisi semacam ini yang membuat karyawan 
merasa bahwa program dan fasilitas kesehatan yang diberikan 
perusahaan terlalu rumit dan bersinggungan dengan jam kerja. Selain itu, 
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tidak sedikit pula karyawan yang mengabaikan berbagai fasilitas dan 
program-program kesehatan tersebut. sehingga pelaksanaan kesehatan 
kerja di lingkungan kerja CV. Rachmat Makassar tidak begitu 
berpengaruh atau justru berpengaruh negatif terhadap produktivitas 
karyawan.  
Dari hasil uji t dan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
variabel keselamatan kerja memiliki nilai yang paling besar. Sehingga 
hipotesis ketiga yang menduga bahwa variabel kesehatan kerja 
berpengaruh dominan terhadap produktivitas karyawan tidak diterima. 
Hipotesis kedua ditolak karena pada kenyataannya kesehatan kerja yang 
diterapkan di perusahaan tidak cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya program-program dan fasilitas-fasilitas kesehatan yang sudah 
ada, namun pelaksanaannya masih rumit dan menganggu jam kerja. 
Program-program dan fasilitas tersebut harus diatur sedemikian rupa agar 
karyawan tertarik dan tidak terganggu untuk menjalankan program 
kesehatan tanpa harus mengurangi jam kerja dengan jumlah pekerjaan 
yang sama. Menurut Ukhisia et al. (2007), keselamatan dan kesehatan 
kerja merupakan suatu aspek yang penting dalam usaha meningkatkan 
kesejahteraan serta produktivitas karyawan. Apabila tingkat keselamatan 
kerja tinggi, maka kecelakaan yang menyebabkan sakit, cacat dan 
kematian dapat ditekan sekecil mungkin. Apabila keselamatan dan 
kesehatan kerja rendah, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
karyawan sehingga berakibat pada produktivitas yang menurun. Oleh 
karena itu, produktivitas sumber daya manusia ditentukan oleh sejauh 
mana sistem K3 yang ada di perusahaan mampu menunjang dan 









Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) CV. 
Rahmat Kota Makassar. Hasil koefisien persamaan regresi menunjukkan 
hubungan yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 
peningkatan nilai variabel keselamatan kerja akan meningkatkan pula 
produktivitas karyawan.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan kerja (X1) 
berpengaruh pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas 
karyawan (Y) CV. Rahmat Kota Makassar. Hasil koefisien persamaan regresi 
menunjukkan hubungan yang negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan nilai variabel kesehatan kerja akan mengakibatkan penurunan 
nilai pada produktivitas kinerja karyawan. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja (X1) 
memiliki pengaruh dominan terhadap produktivitas karyawan (Y). Hal ini 
dibuktikan melalui nilai koefisien terbesar (0.512) jika dibandingkan dengan 
variabel kesehatan kerja. Dengan kata lain, implementasi program 
keselamatan kerja merupakan faktor yang paling signifikan dalam 







Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 
1. Melihat adanya pengaruh Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) terhadap produktivitas karyawan, maka penting bagi manajemen  kantor 
pusat CV. Rahmat Makassar untuk meningkatkan penerapan mengenai K3 
sehingga produktivitas karyawan akan semakin meningkat. 
2. Keselamatan kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh, oleh 
karena itu untuk mewujudkan keselamatan kerja yang lebih baik sebaiknya 
CV. Rahmat Makassar dapat meningkatkan program-program, kebijakan 
maupun fasilitas-fasilitas mengenai keselamatan kerja, sehingga 
produktivitas karyawan akan semakin tinggi pula. 
3. Variabel kesehatan kerja merupakan variabel yang berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan, Tindak lanjut yang diperlukan oleh kantor pusat CV. Rahmat 
Makassar terkait implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah 
dengan mendesain ulang penerapan kesehatan kerja. Hal ini dikarenakan 
penerapan kesehatan di perusahaan belum cukup baik sehingga belum 
mendukung produktivitas karyawan. Manajemen CV. Rahmat Makassar 
sebaiknya memperbaiki sistem mengenai program-program, kebijakan dan 
fasilitas-fasilitas yang terkait kesehatan karyawan.  Tindakan perbaikan dapat 
dilakukan dengan mempermudah proses mendapatkan program maupun 
fasilitas kesehatan tersebut tanpa harus menganggu jam kerja sehingga 
karyawan tertarik dan nantinya program-program, kebijakan dan fasilitas-
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LAMPIRAN 2: KUESIONER 
 








Kami memahami sepenuhnya bahwa waktu Anda sangat terbatas dan 
berharga. Namun demikian, kami sangat mengharapkan kesediaan Anda 
untuk meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 
Kuesioner ini disusun dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) 
yang merupakan syarat kelulusan Program S1 Ilmu Manajemen, 
Universitas Hasanuddin Makassar. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) terhadap Produktivitas Karyawan pada CV Rahmat Kota Makassar”. 
 
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua 
jawaban Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Atas kesediaan dan 



















I. Karasteritik Responden (Lingkari salah satu) 
 
Jenis Kelamin (1) Pria (2) Wanita  
Usia (1)< 25 
Tahun 
(2)  25-37 Tahun (3)  38-50 
Tahun 
(4)   >50 
Tahun Lama Bekerja (1)  <5 Tahun (2) 5-10 Tahun (3)  >10 Tahun  
Status (1) Menikah (2) Belum Menikah  
 
II. Petunjuk Pengisian : 
 
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama. 
2. Isilah semua nomor dengan memilih salah satu diantara 5 alternatif 
jawaban dengan memberikan tanda silang pada kolom yang 
disediakan. 
3. Alternatif jawaban 
adalah sebagai 
berikut:  
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
4. Apabila ada kekeliruan dalam memilih jawaban, berikan tanda sama 
dengan (=) pada jawaban yang salah dan beri tanda silang (X) pada 
jawaban yang baru. 
5. Jawablah semua pertanyaan yang ada tanpa terlewat. 
6. Kami menjamin kerahasiaan identitas beserta jawaban yang 
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan. 
 





STS TS N S SS 
 Keselamatan Kerja 
1 
Perusahaan mewajibkan penggunaan Alat 
Pelindung Diri ketika berada di pelabuhan. 
     
2 
Perusahaan senantiasa memberikan beban 
kerja yang proporsional kepada saya. 
     
3 
Perusahaan memiliki peraturan keselamatan 
kerja yang lengkap. 




No Pernyataan STS TS N S SS 
4 
Manajemen perusahaan memiliki komitmen 
yang tinggi dalam hal keselamatan kerja. 
     
5 
Perusahaan senantiasa mengkomunikasikan 
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja 
secara rutin. 
     
6 
Perusahaan secara rutin mengadakan 
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja. 
     
 Kesehatan Kerja 
7 
Ditempat saya bekerja terdapat infrastruktur, 
perlengkapan dan peralatan yang memadai. 
     
8 
Ditempat saya bekerja terdapat sarana dan 
prasarana serta layanan kesehatan yang lengkap. 
     
9 
Perusahaan memiliki sarana dan kegiatan 
rekreasi yang sesuai dengan kebutuhan saya. 
     
10 
Perusahaan memiliki peraturan kesehatan 
kerja yang lengkap. 
     
 
B. Produktivitas Kerja 
No Pernyataan STS TS N S SS 
 Kuantitas Kerja 
1 
Saya selalu mampu untuk menyelesaikan 
semua pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab saya. 
     
2 
Saya selalu mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tuntas. 
     
 Kualitas Kerja 
1 
Saya selalu mampu untuk menilai kualitas 
kinerja saya 
     
2 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
standar yang ditetapkan perusahaan. 
     
3 
Saya memiliki kompetensi dan kecakapan 
yang sesuai dengan pekerjaan saya. 
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 Ketepatan Waktu 
1 Saya selalu masuk kerja tepat pada waktunya.      
2 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
batas waktu yang telah ditentukan. 
     
3 
Saya dapat memanfaatkan jam kerja dengan 
sebaik-baiknya untuk menyelesaikan pekerjaan 
saya. 
     
 








X1 X2 Y 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 3 5 3 4 3 2 1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 
2 4 3 5 3 5 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 
3 4 4 5 5 3 2 3 3 3 2 5 4 3 3 4 3 4 2 
4 4 2 5 5 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 5 4 2 
5 4 2 5 4 4 3 4 4 3 5 4 4 2 3 4 4 4 4 
6 4 2 4 4 3 3 2 3 3 1 3 4 5 3 4 4 4 4 
7 4 2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 
8 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 5 
9 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 5 
10 5 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 5 3 
11 5 4 4 4 5 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
12 5 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
13 4 2 5 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 5 2 4 3 
14 5 4 5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 
15 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 5 2 4 4 
16 5 4 5 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 
17 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 
18 5 2 5 3 3 5 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 5 2 
19 5 2 4 3 3 4 3 3 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 
20 4 5 3 4 3 3 4 3 5 4 2 4 4 3 3 3 4 2 
21 5 4 4 4 5 3 2 2 3 3 4 4 4 3 5 3 2 4 
22 5 3 5 4 5 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 
23 5 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 
24 5 4 4 4 4 2 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 
25 5 3 4 5 4 3 4 3 3 5 3 4 2 5 5 3 4 5 
26 4 4 5 4 2 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 5 4 
27 5 3 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 
28 5 4 4 4 5 3 3 3 4 2 2 4 4 5 5 3 2 2 
29 5 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 5 2 4 2 
30 5 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 2 4 4 4 1 2 
31 5 4 5 5 3 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 
32 5 2 4 3 3 5 4 4 4 1 2 3 4 3 4 4 5 4 
33 5 4 5 3 1 3 5 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 5 
34 1 3 4 3 4 3 3 5 3 4 5 2 2 3 4 4 3 4 
35 5 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 5 
36 3 3 5 5 5 3 3 4 3 2 4 3 3 3 5 2 5 4 
37 4 5 4 4 3 3 4 4 5 2 4 3 2 3 4 3 4 4 
38 4 4 4 4 5 3 3 3 5 4 5 3 5 3 3 3 4 1 





40 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 5 
41 4 3 5 4 2 2 3 2 5 5 5 4 3 3 5 4 5 4 
42 4 3 5 4 2 5 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 
43 4 3 5 5 3 5 5 2 5 5 2 2 2 3 5 4 4 4 
44 4 1 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 
45 4 4 5 3 2 3 3 5 5 4 4 3 3 4 3 3 5 4 
46 4 2 4 3 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 3 4 4 
48 4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 5 3 5 4 4 3 4 2 
49 4 4 3 4 3 4 4 5 3 2 4 4 3 4 3 5 4 4 
50 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 2 
51 4 3 5 5 3 5 3 3 4 2 2 4 2 3 5 5 2 4 
52 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 5 2 3 4 
53 4 2 5 5 3 5 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 5 
54 4 2 4 3 5 3 4 4 4 4 4 5 2 3 4 4 4 2 
55 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 2 4 3 4 3 5 
56 4 5 4 5 3 2 3 3 3 3 2 3 3 5 5 3 3 2 
57 4 1 5 4 4 3 3 4 3 5 2 4 3 3 4 3 4 5 
58 1 4 4 3 3 5 3 5 3 4 5 5 3 3 5 3 5 4 
59 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5 
60 4 3 5 4 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 5 
61 4 5 4 3 2 5 4 4 4 2 5 4 3 4 4 3 4 5 
62 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 2 4 2 3 5 4 5 4 
63 5 3 5 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 2 5 
64 5 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 2 3 3 3 3 4 
65 5 4 4 4 1 4 4 2 5 2 5 3 3 3 4 3 4 5 
66 5 4 5 5 3 2 3 4 5 4 4 5 1 5 3 2 4 5 
67 4 1 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 5 4 3 5 4 
68 5 4 3 5 2 2 5 3 2 2 5 3 1 4 4 3 5 2 
69 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3 3 4 5 4 4 
70 4 2 4 3 1 3 4 4 5 5 4 3 2 4 5 4 4 3 
71 4 4 4 4 5 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 
72 5 4 5 4 2 4 3 4 2 4 5 3 3 4 4 3 3 5 
73 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 5 3 3 3 2 3 3 4 
74 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 3 5 4 3 4 3 
75 4 4 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 
76 5 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 3 4 3 5 3 
77 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
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Valid 1 61 77.2 79.2 79.2 
 2 16 20.3 20.8 100.0 
 Total 77 97.5 100.0  
Missing System 2 2.5   











Percent Valid 1 7 8.9 9.1 9.1 
 2 55 69.6 71.4 80.5 
 3 14 17.7 18.2 98.7 
 4 1 1.3 1.3 100.0 
 Total 77 97.5 100.0  
Missing System 2 2.5   












Valid 1 38 48.1 49.4 49.4 
 2 32 40.5 41.6 90.9 
 3 7 8.9 9.1 100.0 
 Total 77 97.5 100.0  
Missing System 2 2.5   
Total  79 100.0   
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HASIL UJI VALIDITAS 
 
 




X11 X12 X13 X14 X15 X16 TotalX1 







 Correlation        
 Sig. (2-tailed)  .151 .784 .000 .089 .048 .000 
 N 77 77 77 77 77 77 77 
X12 Pearson .165 1 .020 .222 .064 -.102 .330
**
 
 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .151  .863 .053 .581 .376 .003 
 N 77 77 77 77 77 77 77 







 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .784 .863  .002 .000 .095 .000 












 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .000 .053 .002  .000 .000 .000 
 N 77 77 77 77 77 77 77 









 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .089 .581 .000 .000  .000 .000 
 N 77 77 77 77 77 77 77 
X16 Pearson .226
*







 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .048 .376 .095 .000 .000  .000 














1 Correlation        
 Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000  
 N 77 77 77 77 77 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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B. Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 TotalX2 









Sig. (2-tailed)  .000 .007 .000 .000 
N 77 77 77 77 77 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 77 77 77 77 77 









Sig. (2-tailed) .007 .000  .003 .000 
N 77 77 77 77 77 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .003  .000 
N 77 77 77 77 77 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 77 77 77 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
C. Produktivitas Karyawan 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 TotalY 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 77 77 77 77 







Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 77 77 77 77 







Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 77 77 77 77 







Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 77 77 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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A. Variabel Keselamatan Kerja 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 97.5 
 Excludeda 2 2.5 
 Total 79 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





N of Items 
.669 6 
 
B. Variabel Kesehatan Kerja 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 97.5 
 Excludeda 2 2.5 
 Total 79 100.0 
a. Listwise deletion based on all 







N of Items 
.749 4 
 
C. Produktivitas Kerja 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 77 97.5 
 Excludeda 2 2.5 
 Total 79 100.0 
a. Listwise deletion based on all 







N of Items 
.788 3 
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a. Dependent Variable: TotalY 
 
 
B. Uji Heteroskedastisitas 
 
90  
C. Uji Normalitas 
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a. All requested variables entered. 
 


















 .208 .186 .32123 
 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 





 Residual 7.636 74 .103   
 Total 9.638 76    
a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1 
 




































1 (Constant) 2.598 .395 
 
6.583 .000 
 TotalX1 .473 .108 .512 4.369 .000 
 TotalX2 -.119 .076 -.183 -1.561 .123 
a. Dependent Variable: TotalY 
